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ABSTRAK
ABDIIRRAIIMAN JAI\IUARDI. flubungan antara Corporate Social
Resporwibility dengan Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur periode
2009 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Konsentrasi Pendidikan
Akuntansi. Pro,gram Studi Pendidikan Ekonomi. Universitas Negeri Jakafia 2011.
Penelitian ini bertujuan untuk hubungan Corporate Social
Responsilibility dengan Nilai Perusahaan. llipotesis yang dikembangkan dalam
pe,nelitian ini dalah l) Hl Corporate Social Responsibility (Xl) berhubungan
dsngan Nilai Perusatraan (Y). Penelitian menggunakan metode ex pst facto
dengan teknik pengambilan sampel secara simple random sampling. Berdasarkan
tabel ,Issac Michael peneliti mengambil 36 penrsahaan manufaktur yang dipilih
menjadi anggota sampel dan memenuhi kriteria seperti memiliki laporan
dan laporan tahunan tahun 2099. Data yang telah dikumpulkan diolah
dhngan uji persyaratan analisis. Uji persyaratan analisis dilakukan dengan uji
normalitas galat taksiran Y atas X dengan menggrmakan uji liliefors yang
mpercleh L hitung (0,1079) < Ltabel {0,1477). uji Hipotesis dimulai dengan
rercari persamaan regresi linier sederhana dan dipermleh y:0,96 + 1,15 x.
Daji Uji koefisien korelasi product mament, mempenoleh rxy sebesar 0,260 atau
6,84 Vo untuk koefisien determinasi yang menuqiu*&an bahwa terdapat hubungan
positif antara Corporate Social Responsibility dengan Nilai penrsatraan
Sementara itu" sisanya 93,20 % dijelaskan oleh faldor lain




ABDURRAIIMAN .IAI{UARI}I. The Correlation between Corporate Social
Responsibility with Firm Value trn the period 2009 Manufachring Companies
Listed On The Stock Exchange Indonesia. Concentration Accotmting Education.
Economics Education Prograrn Study. State Untversity of Jakarta. 2011.
Ihis research aims to determine whether there ore s correltion between
Corporate Social Responsibility with firm value In Manufacturing Compnnies
Liste on the hdonesia Stock Excltange. The hypothesis developed in this sndy
were 1) HI Corporate fucial Responsibility (XI) are correlationwithfirmvalue
(Y). This reseuch using the method of ex post focto by sampling technique is
simple random sampling Based on the tables Issac Miclnel resetcher took 36
nsmtfactw@ compnnies selected to be members of the sonple by meeting
crite"ia strch as h,oving tlu fttwtcial report and annuol report in 2N)9. The data
colleaed is processed with tlv test requirements analysis. Tset requirements
unfu is done by testing tlv wrnality of the estimated ewor of Y on X using the
ohoirud test lilicfors IraI (0,1079) < L table (0,1477). Hypothesis testing begot
hy lookinsfor nul@le lineo regression equation and ontanined Y : 0,96 + l,I5
x. Af tlc test product ntonent wreldion coeficient, o;btaiwd rry of 0,260 or
6,E0 otfor determinon coeftcient which itdicates tlnt there is a positive reldion
ship betwe en C orporate Social Responsibility with firm value.
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah perkembangan akuntansi yang berkembang pesat setelah terjadi 
revolusi industri di Inggris (1760-1860), menyebabkan pelaporan akuntansi lebih 
banyak digunakan sebagai alat pertanggungjawaban kepada pemilik modal 
sehingga mengakibatkan orientasi perusahaan lebih berpihak kepada pemilik 
modal. Berpihaknya perusahaan kepada pemilik modal mengakibatkan 
perusahaan melakukan eksploitasi sumber-sumber daya alam dan masyarakat 
sosial secara tidak terkendali sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan alam 
dan pada akhirnya mengganggu kehidupan manusia.  
Pada saat banyak perusahaan semakin berkembang, maka pada saat itu 
pula kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan sekitarnya dapat terjadi. 
Timbulnya permasalahan kerusakan lingkungan perlu dikaji secara mendalam 
supaya dapat dilakukan tindakan pencegahan dan perbaikan yang tepat. Usaha 
dari pihak regulasi untuk melestarikan dan mengembangkan kemampuan 
lingkungan hidup yang serasi, selaras dan seimbang telah dilakukan sebagai 
kesadaran untuk mengurangi dampak negatif ini. Banyak perusahaan swasta kini 
membahas tentang wacana yang berhubungan dengan usaha pelestarian 
lingkungan yaitu dengan penerapan CSR (Corporate Social Responsibility). 
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CSR merupakan klaim agar perusahaan tidak hanya beroperasi untuk 
kepentingan para pemegang saham (shareholder), tetapi juga untuk kemaslahatan 
pihak stakeholders, yaitu para pekerja, komunitas lokal, pemerintah, LSM, 
konsumen, dan lingkungan. Wacana tersebut muncul dilandasi pemikiran bahwa 
keberadaan perusahaan tidak lepas dari lingkungannya. Oleh karena itu, setiap 
tindakan yang diambil perusahaan berdampak nyata terhadap kualitas kehidupan 
manusia, baik individu, masyarakat dan seluruh kehidupan di bumi. Masuknya 
konsep CSR ini telah membuat banyak perusahaan tidak lagi dihadapkan pada 
tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line yaitu nilai perusahaan  
(firm value) yang direfleksikan dalam kondisi keuangan saja, melainkan sudah 
menuju triple bottom line (keseimbangan ranah ekonomi, sosial, lingkungan) 
karena kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh 
secara berkelanjutan (sustainable). 
Di Indonesia wacana mengenai CSR mulai mengemuka pada tahun 2001, 
namun sebelum wacana ini mengemuka telah banyak perusahaan yang 
menjalankan CSR dan sangat sedikit yang mengungkapkannya dalam sebuah 
laporan. Hal ini terjadi dikarenakan kita belum mempunyai sarana pendukung 
seperti standar pelaporan, tenaga terampil (baik penyusun laporan maupun 
auditornya). Di samping itu sektor pasar modal Indonesia juga kurang mendukung 
dengan belum adanya penerapan indeks yang memasukkan kategori saham-saham 
perusahaan yang telah mempraktikkan CSR. 
Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan. 
Peningkatan nilai perusahaan ini dapat tercapai apabila ada kerja sama antara 
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manajemen perusahaan dengan pihak lain yang meliputi shareholder maupun 
stakeholder dalam membuat keputusan-keputusan keuangan dengan tujuan 
memaksimunkan modal kerja yang dimiliki. Nilai perusahaan pada dasarnya dapat 
dipengaruhi  melalui beberapa faktor, antara lain struktur kepemilikan perusahaan, 
laba per saham, ukuran perusahaan, usia perusahaan, dan tanggung jawab sosial 
perusahaan. 
Naik turunnya nilai perusahaan salah satunya dipengaruhi oleh stuktur 
kepemilikan. Struktur kepemilikan sangat penting dalam menentukan nilai 
perusahaan. Struktur kepemilikan ini diawali dengan adanya konflik kepentingan 
antara manajer dan pemegang saham. Konflik ini terjadi disebabkan manajer 
mengutamakan kepentingan pribadi dibandingkan dengan tujuan utama 
perusahaan (agency problem), sehingga diberikan alternatif berupa kepemilikan 
saham untuk manajer yang diharapkan akan meningkatkan kinerjanya dan pada 
nantinya akan meningkatkan  nilai perusahaan. 
Informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
pendapatan dapat membantu investor untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan arus kas yang baik di masa mendatang. Variabel earning per 
share (laba per saham) merupakan wakil bagi laba per saham perusahaan yang 
diharapkan dapat memberikan gambaran bagi investor mengenai keuntungan yang 
dapat diperoleh dalam satu periode tertentu dengan memiliki suatu saham. Hasil 
empiris menunjukan bahwa semakin tinggi earning per share, semakin tinggi pula 
harga saham sehingga mendorong investor melakukan investasi yang lebih besar 
lagi, yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. 
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Ukuran perusahaan juga mempengaruhi nilai perusahaan. Para investor 
biasanya juga akan menilai perusahaan melalui ukuran perusahaannya, ukuran 
perusahaan merupakan hasil kali jumlah lembar saham yang dikeluarkan 
perusahaan saat go public dengan harga saham perlembar saat penawaran saham 
perseroan kepada publik. Ukuran perusahaan juga dapat dilihat dari total aset 
perusahaan. Jika nilai penjualan saham dari tahun ke tahun mengalami penurunan 
maka investor akan meninjau kembali sebab penurunan penjualan sahamnya.  
Untuk memperkecil ketidakpastian dimasa yang akan datang investor juga 
perlu meninjau umur perusahaan yang diukur berdasarkan tahun berdirinya suatu 
perusahaaan hingga saat perusahaan mencatatkan sahamnya di bursa. Umur 
perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan mampu bertahan, semakin 
muda umur perusahaan maka sedikit informasi yang diperoleh perusahaan. Hal ini 
dikarenakan kurangnya pengalaman pemangku kepentingan perusahaan dalam 
berkecimpung dalam dunia bisnis. 
Perusahaan menerapkan tanggung jawab sosial yang baik berarti harus 
mengeluarkan sejumlah biaya. Biaya pada akhirnya akan menjadi beban yang 
mengurangi pendapatan sehingga tingkat profit perusahaan akan turun. Akan 
tetapi dengan melaksanakan CSR, citra perusahaan akan semakin baik sehingga 
loyalitas konsumen makin tinggi. Seiring meningkatnya loyalitas konsumen 
dalam waktu yang lama, maka penjualan perusahaan akan semakin membaik, dan 
pada kondisi seperti ini yang pada gilirannya dapat memberikan keuntungan 
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ekonomi dan bisnis kepada perusahaan yang bersangkutan. Keuntungan ekonomi 
dan bisnis perusahaan ditandai dengan meningkatnya nilai perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap salah satu faktor yang mempengaruhi nilai 
perusahaan yaitu pengungkapan CSR. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang 
mengungkapkan CSR dengan baik, akan menarik minat para investor dan kreditur 
untuk mengambil keputusan untuk menginvestasikan dana yang dimilikinya 
sehingga menghasilkan laba tinggi yang berdampak pada peningkatan nilai 
perusahaan. Namun pada kenyataannya di Indonesia pelaksanaan CSR masih 
belum maksimal sehingga masih banyaknya pencemaran lingkungan yang 
berakibat buruk pada nilai perusahaan. Oleh karena itu penulis mengambil judul 
“Hubungan antara Pengungkapan CSR dengan Nilai Perusahaan pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka faktor-faktor 
yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu struktur kepemilikan, laba per saham, 
ukuran perusahaan, usia perusahaan dan tanggung jawab sosial perusahaan. 
1. Lemahnya struktur kepemilikan perusahaan 
2. Laba per saham yang semakin kecil 
3. Ukuran perusahaan yang kecil 
4. Usia perusahaan yang masih muda  
5. Lemahnya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaaan 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka penulis 
membatasi malah penelitian pada hubungan antara Tanggung jawab Sosial 
Perusahaan dengan pengukuran berdasarkan Global Reporting Initiative Index   
dengan  Nilai Perusahaan yang diukur dengan menggunakan Tobin’s Q Ratio. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, 
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: “Adakah 
hubungan antara Tanggung jawab Sosial Perusahaan dengan Nilai Perusahaan 
yang diukur dengan Tobin’s Q Ratio ?” 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak, diantaranya: 
1. Kegunaan teoritis 
Untuk memperkuat teori atau konsep yang menyatakan adanya hubungan 
yang positif antara Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Nilai 
Perusahaan 
2. Kegunaan praktis 
Investor dapat melihat peningkatan nilai perusahaan dari pengungkapan 
CSR yang dilaksanakan oleh perusahaan yang akan ditanamkan modal.  
BAB II 
PENYUSUNAN DESKRIPSI TEORETIS, KERANGKA 
BERPIKIR, DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
 
A. Deskripsi Teoretis 
1. Konsep Nilai Perusahaan  (Firm Value) 
Dalam mengambil keputusan keuangan yang benar, manajer keuangan 
perlu menentukan tujuan yang harus dicapai. Keputusan yang benar adalah 
keputusan yang akan membantu mencapai tujuan tersebut. Secara normatif, tujuan 
pokok yang ingin dicapai oleh perusahaan (manajer keuangan) adalah 
memaksimumkan nilai perusahaan. 
  Harga saham sangat penting untuk diperhatikan karena tidak selamanya 
harga saham tetap, terkadang naik ataupun turun. Jika harga saham di pasar modal 
naik, maka perusahaan akan mencapai nilai maksimal sehingga tujuan perusahaan 
tercapai. Akan tetapi jika harga saham di pasar modal rendah maka nilai 
perusahaan menjadi tidak tercapai sehingga tujuan perusahaan tidak dapat 
tercapai. 
  Menurut Sitio dan Tamba bahwa ” Nilai Perusahaan (value of firm) adalah 
nilai dari laba yang diperoleh dan yang diharapkan pada masa yang akan datang, 
yang dihitung pada masa sekarang dengan memperhitungkan tingkat resiko dan 
tingkat bunga yang tepat. “1 
                                                 
       
1
  Arifin Sitio, Halomoan Tamba. KOPERASI Teori dan Praktek. (Jakarta : Erlangga, 2001), hal. 74 
7 
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Nilai perusahaan menggambarkan minat yang jelas dari para pemangku 
kepentingan perusahaan yang diposisikan sebagai nilai sekarang dari arus kas 
masa depan yang bersih kemudian telah didiskontokan pada tingkat risiko yang 
tepat dan sesuai.   
Definisi lain mengenai nilai perusahaan menurut Darmadji bahwa “Nilai 
Perusahaan tercermin dari pergerakan harga sahamnya yang tercatat di bursa 
saham. Untuk menarik investor, nilai perusahaan harus senantiasa dipertahankan 
dan ditingkatkan.” 2 Pendapat tersebut mengemukakan bahwa pada dasarnya nilai 
perusahaan dapat dilihat dari pergerakan harga saham yang dapat menarik 
investor untuk menanamkan modalnya. 
Menurut Walsh, “Nilai perusahaan publik ditentukan oleh pasar saham. 
Nilai perusahaan yang sahamnya tidak diperdagangkan kepada publik juga sangat 
dipengaruhi oleh pasar yang sama.“ 3  
Nilai perusahaan ditentukan dari pergerakan harga pasar saham yang 
sahamnya tercatat di bursa saham maupun yang tidak tercatat (tidak 
diperdagangkan) yang keduanya sangat dipengaruhi oleh pasar yang sama 
sehingga harus ditingkatkan dan dipertahankan untuk menarik investor demi 
kelangsungan hidup suatu perusahaaan. 
Adapun pengertian lain menurut Santoso, Nilai Perusahaan bisa 
didefinisikan dengan berbagai cara:  
                                                 
       
2
  Tjipto Darmadji, Strategi Bisnis : 60 Cara Cerdas Mengelola dan Mengembangkan Perusahaan,             
(Jakarta : PT. Elex Media Komputindo,2006), hal. 153 
       
3
  Ciaran Wash diterjemahkan Shahuddin Haikal, Key Management Ratios : Rasio-rasio manajemen 
Penting Penggerak dan Pengendali Bisnis (Jakarta : Erlangga, 2004), hal. 144 
 9 
a. Pada perusahaan yang tidak go public (tidak mencatatkan sahamnya di pasar 
modal/bursa efek), Nilai Perusahaan adalah harga jual yang disepakati 
apabila perusahaan dijual kepada pihak lain untuk usaha yang sama. 
b. Pada perusahaan yang sudah go public (mencatatkan dan menjual sahamnya 
di pasar modal), Nilai Perusahaan ditentukan oleh Nilai Pasar dari saham-
saham yang diperjualbelikan di bursa.  4 
 
Hal ini sesuai dengan pendapat Fuad et,al. bahwa “Nilai Perusahaan 
merupakan harga jual perusahaan yang dianggap layak oleh calon investor 
sehingga ia mau membayarnya, jika suatu perusahaan akan dijual.” 5 
 Bagi perusahaan yang menjual sahamnya ke masyarakat (go public), 
indikator nilai perusahaan adalah harga saham yang diperjualbelikan di bursa 
efek. Pendapat ini didasarkan atas pemikiran bahwa peningkatan harga saham 
identik dengan peningkatan kemakmuran para pemegang saham, dan peningkatan 
harga saham identik dengan peningkatan nilai perusahaan. Meskipun demikian, 
tidak berarti bahwa nilai perusahaan sama dengan harga saham.  
Nilai perusahaan dapat diartikan dalam dua kondisi yaitu pada perusahaan 
tidak go public dan perusahaan go public. Nilai perusahaan tidak go public 
merupakan harga jual perusahaan yang dianggap layak oleh para calon pembeli 
atau calon investor  yang telah disepakati untuk usaha yang sama. Sedangkan nilai 
perusahaan go public atau diperdagangkan di bursa saham maka indikatornya 
merupakan harga saham yang diperjualbelikan di bursa efek tersebut.  
Clay dalam Rahmawati dan Triatmoko mendefinisikan nilai perusahaan 
sebagai berikut: “ Value of common equity on the Value Line forecast date scaled 
by the number of common shares outstanding.” 6 
                                                 
       
4
   Singgih santoso, Excel Manajemen Keuangan, (Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 2006), hal. 4 -5  
      
5
  M. Fuad et,al., Pengantar Bisnis, (Jakarta : Gramedia, 2000 ), hal. 23 
      
6 Andri Rahmawati dan Hanung Triatmoko, ” Analisis Faktor-faktor yang mempenagruhi kualitas laba 
dan nilai perusahaan”, Simposium Nasional Akuntansi 10, Ikatan Akuntansi Indonesia,2007, hal 8 
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Menurut Erlangga dan Suryandari, “Nilai perusahaan atau juga disebut 
dengan nilai pasar perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh para 
calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Fakta menunjukkan bahwa nilai 
kekayaan yang ditunjukkan pada neraca tidak memiliki hubungan dengan nilai 
pasar dari perusahaan. Hal ini disebabkan karena perusahaan memiliki kekayaan 
yang tidak bisa dilaporkan dalam neraca, seperti manajemen yang baik, reputasi 
yang baik, dan prospek yang cerah.” 7 
Nurlela dan Islahudin dalam Susilawati dan Murtin mendefinisikan nilai 
perusahaan sebagai “nilai pasar karena nilai saham dapat memberikan 
kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila harga saham perusahaan 
tersebut meningkat.”8  
Nilai perusahaan yang diartikan sebagai nilai pasar merupakan harga yang 
bersedia dibayar oleh para calon pembeli yang dapat memberikan kemakmuran 
secara maksimum apabila harga saham perusahaan  meningkat. 
Berbeda dengan pendapat Zarkasyi yang menyatakan bahwa “Nilai-nilai 
perusahaan merupakan landasan moral dalam mencapai visi dan misi 
perusahaan.” 9 
 Oleh karena itu, sebelum merumuskan nilai-nilai perusahaan, perlu 
dirumuskan visi dan misi perusahaan. Walaupun nilai-nilai perusahaan pada 
                                                                                                                                     
  
       
7
   Enggar Erlangga dan Erni Suryandari, “ Pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan 
dengan  pengungkapan CSR, GCG, dan kebijakan deviden sebagai variabel pemoderasi, Jurnal 
Akuntansi dan Investasi,Vol.10 No. 1, Januari 2009, hal 59 
       
8
  Susilawati dan Alek Murtin, Pengaruh IOS, CSR Terhadap Nilai Perusahaan dengan Kepemilikan 
Manajemen, Tipe Industri sebagai variabel moderating, Jurnal Akuntansi dan Investasi,Vol.10 No. 1, 
Januari 2009, hal 35 
       
9
  DR.H.Wahyudin Zarkasyi,Ak., “GCG : Pada Badan Usaha Manufaktur, Perbankan, dan Jasa keuangan 
lainnya, (Bandung : Alfabeta, 2008), hal 42 
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dasarnya universal, namun dalam merumuskannya perlu disesuaikan dengan 
sektor usaha serta karakter dan letak geografis dari masing-masing perusahaan. 
Nilai perusahaan yang universal antara lain adalah terpercaya, adil dan jujur. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai perusahaan merupakan persepsi positif para investor terhadap perusahaan 
yang erat kaitannya dengan peningkatan harga saham. Harga saham yang tinggi 
membuat nilai perusahaan pun menjadi tinggi. 
a. Macam-macam  Nilai Perusahaan  
Nilai perusahaan pada dasarnya dapat diukur melalui beberapa aspek, 
salah satunya adalah harga pasar saham perusahaan karena harga pasar saham 
perusahaan mencerminkan penilaian investor keseluruhan atas setiap ekuitas yang 
dimiliki. Adapun macam-macam nilai perusahaan menurut Supangkat, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Nilai buku suatu perusahaan, tidak lain adalah nilai ekuitas yang dicatat pada 
neraca perusahaan. Nilai ini sebenarnya merupakan akumulasi modal Pemilik 
perusahaan sejak saat pendiriannya hingga saat neraca dibuat dan merupakan 
pula gambaran kinerja perusahaan di masa lalu. Oleh karena itu, nilai buku ini 
sudah barang tentu bukan merupakan nilai yang ditawarkan Pemilik kepada 
perusahaan pembeli, namun nilai buku ini dapat digunakan Pemilik untuk 
meyakinkan calon pembeli di masa yang akan datang dengan memperhatikan 
kinerja di masa lalu. 
2. Nilai hasil perbandingan suatu perusahaan, adalah nilai yang diperoleh dengan 
cara membandingkannya dengan perusahaan sejenis yang sudah go public. 
Karena semua perusahaan sejenis diasumsikan mempunyai kesamaan dalam 
stuktur keuangannya maka data – data perusahaan yang sudah go public dapat 
digunakan untuk memperkirakan nilai suatu perusahaan lain yang belum go 
public. Misalnya dengan price earnings ratio  perusahaan sejenis yang sudah 
go public yang dikalikan dengan laba bersih perusahaan yang belum go public 
dapat diperoleh nilai perusahaan yang belum go public tersebut. 
3. Nilai pasar bagi suatu perusahaan yang sudah go public, adalah hasil perkalian 
antara jumlah saham yang beredar denga harga pasar untuk setiap lembar 
saham. Pemilik biasanya baru berminat untuk menjual perusahaannya apabila 
perusahaan calon pembeli bersedia untuk memberi semacam tambahan harga 
di atas nilai pasar saham tersebut yang sering disebut “ premium “. Perusahaan 
calon pembeli tentunya bersedia memberi premium itu apabila ia yakin bahwa 
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perusahaan yang akan dibelinya itu benar-benar akan memberi keuntungan 
berupa sinergi setelah menjadi miliknya. 
4. Nilai arus kas suatu perusahaan, adalah Nilai Sekarang Bersih perusahaan 
yang akan dibeli. Untuk dapat mengihtung nilai arus kas maka perusahaan 
harus terlebih dahulu membuat perkiraan arus kas atau pendapatan perusahaan 
yang akan dibeli terlebih dahulu kemudian dikalikan dengan suatu tingkat 
diskonto. Selanjutnya untuk menentukan nilai perusahaan, hasil perkalian ini 
akan dikurangi dengan kewajiban perusahaan yang akan dibeli.10 
 
Menurut keown, Scott, dan Martin dalam Pujiati dan Widanar, terdapat 
variabel-variabel kuantitatif yang dapat digunakan untuk memperkirakan nilai 
suatu perusahaan, antara lain:  
a. Nilai Buku 
Nilai buku merupakan jumlah aktiva dari neraca dikurangi kewajiban yang 
ada atau modal pemilik. Nilai buku tidak menghitung nilai pasar dari suatu 
perusahaan secara keseluruhan karena perhitungan nilai buku berdasarkan 
pada data historis dari aktiva perusahaan 
b. Nilai pasar perusahaan 
Nilai pasar saham adalah suatu pendekatan untuk memperkirakan nilai bersih 
dari suatu bisnis. Apabila saham terdaftar dalam bursa sekuritas dan secara 
luas diperdagangkan, maka pendekatan nilai dapat dibangun berdasarkan nilai 
pasar. Pendekatan nilai merupakan suatu pendekatan yang paling sering 
digunakan dalam menilai perusahaan besar, dan nilai ini dapat berubah dengan 
cepat.  
c. Nilai apprasial 
Perusahaan yang berdasarkan appraiser independent akan mengijinkan 
pengurangan terhadap goodwill apabila harga aktiva perusahaan meningkat. 
Goodwill dihasilkan sewaktu nilai pembelian perusahaan melebihi nilai buku 
aktivanya. 
d. Nilai arus kas yang diharapkan 
Nilai ini dipakai dalam penilaian merger atau akuisisi. Nilai sekarang dari arus 
kas yang telah ditentukan akan menjadi maksimum dan harus dibayar oleh 
perusahaan yang ditargetkan (target firm), pembayaran awal kemudian dapat 
dikurangi untuk menghitung nilai bersih sekarang dari merger. Nilai sekarang 
(present value) adalah arus kas bebas dimasa yang akan datang.11 
 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan 
dibedakan dari berbagai jenis perhitungan berdasarkan nilai buku, nilai hasil 
                                                 
       
10
 Harry Supangkat, Buku Panduan Direktur Keuangan, ( Jakarta : Salemba Empat, 2003 ), hal. 71-72 
       
11
 Diyah Pujiati dan Erman Widanar, Pengaruh Stuktur Kepemilikan terhadap nilai perusahaan : 
keputusan keuangan sebagai variabel intervening, Jurnal Ekonomi Bisnis & Akuntansi Ventura, Vol. 
12, No. 1, April 2009, hal. 75-76 
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perbandingan, nilai apprasial, nilai pasar, dan nilai arus kas suatu perusahaan. 
Pengetahuan mendasar dalam melihat nilai perusahaan dari berbagai aspek akan 
sangat berguna bagi calon investor dalam mengambil keputusan yang tepat 
sebelum melakukan pembelian saham.  
 
b. Perhitungan  Nilai Perusahaan  
Untuk mengetahui nilai perusahaan dimata investor maka digunakanlah 
rasio-rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan dapat memberikan indikasi bagi 
manajemen bagi penilaian investor terhadap kinerja perusahaan dimasa lampau 
dsn prospeknya dimasa yang akan datang. 
Menurut Walsh, terdapat beberapa rasio utama yang berkaitan dengan 
pasar saham yang digunakan untuk memperkirakan nilai suatu perusahaan, antara 
lain:  
a. Kapitalisasi pasar 
b. Nilai Saham (nominal, buku, pasar) 
c. Laba per saham (earnings per share/EPS)  
d. Dividen per saham (dividends per share/DPS) 
e. Cakupan dividen (dividends cover) dan Rasio pembayaran (pay-out ratio) 
f. Hasil Laba (earnings yield) 
g. Hasil Dividen (dividend yield) 
h. Rasio harga terhadap laba (price earnings ratio / PE) 
i. Rasio nilai pasar terhadap nilai buku (market to book ratio) 12 
 
Lain halnya penentuan harga saham menurut Widioatmodjo bahwa “ada 
lima model yang biasa digunakan dalam menentukan harga saham, yaitu model 
neraca, model cashflow discount, model kebijaksanaan deviden, model 
                                                 
        
12
 Ciaran Walsh, Op.Cit hal 144 
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pendapatan, dan gabungan antara cashflow dan struktur modal.”13 Model neraca 
adalah cara menentukan harga saham dengan mengandalkan data neraca 
perusahaan.14 Dalam model ini ada empat metode yaitu metode harga buku, 
liquidity value, replacement cost dan rasio Tobins’q.15 
Rasio ini dikembangkan oleh Profesor James Tobin, yang menggunakannya 
dalan analisis makro ekonomi sebagai prediktor aktivitas yang akan datang. Rasio 
ini merupakan konsep yang berharga karena menunjukkan estimasi pasar 
keuangan saat ini tentang nilai hasil pengembalian dari setiap investasi. 
 
Nanja Strecker berpendapat bahwa : “ Tobin’s  q is a measure of investors 
expectations concerning a firms future profit potential. It is defined as the 
ratio of the market value of the firm to the replacement cost of its assets. 
Tobin’s q is an index commonly used to measure firm value.....using the 
proxy formula Tobin’s q is defined as Q = (MVE + PS + Debt ) / TA, where 
MVE is market value of equity, in other words the market capitlization of 
common shares of year end, PS is in the liquidating value of outstanding 
prefered stocks, Debt is the value of the firm’s short term liabilities net of its 
short-term assets, plus the book value of the firm’s long term debt, and TA is 
the total assets of the firms.16 
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat dikatakan bahwa tobin’s q adalah 
ukuran dari ekspetasi investor tentang potensi keuntungan perusahaan dimasa 
depan. Hal ini didefinisikan sebagai rasio dengan dari nilai pasar perusahaan 
untuk biaya pergantian aset-asetnya. Tobin q adalah sebuah indeks yang umum 
digunakan untuk mengukur nilai perusahaan. 
 
                                                 
        
13
 Sawidji Widioatmodjo, Jurus Jitu Go Public, ( Jakarta : Gramedia,2009 ), hal 20 
         
14
  Ibid. hal 21 
         
15
  Ibid. hal 22 
16
  Nanja Strecker. Innovation strategy and Firm Performance. GWV Fachverlage 
GmBH,Wiesbaden 2009. hal 132 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Rashid dan Islam, yaitu: “Tobin’s Q is 
widely used to value of firm in both developing dan developed financial 
markets. The variable shows the financial strength of the company and 
serves as a proxy a company is performance in a financial market. Tobin’s q 
is defined as the ratio of market value of assets (equity and debt) to the 
replacement value of assets. 17 
 
 
 Dalam menentukan harga saham, rasio yang dinilai bisa memberikan 
informasi paling baik yaitu rasio tobin. Hal ini dikarenakan rasio Tobins’q 
memasukkan semua unsur hutang dan modal saham perusahaan, tidak hanya 
saham biasa dan ekuitas perusahaan saja yang dimasukkan namun seluruh asset 
perusahaan. Jika rasio- q diatas satu, ini menunjukkan bahwa investasi dalam 
aktiva menghasilkan laba yang memberikan nilai yang lebih tinggi dari pada 
pengeluaran investasi. Hal ini akan meransang investor baru. Jika rasio-q dibawah 
satu, investasi dalam aktiva tidaklah menarik. 
 
Q =    MVE (nilai pasar ekuitas) + DEBT (nilai buku dari total hutang) 




Jadi semakin tinggi nilai Tobin’s Q menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki prospek pertumbuhan yang baik. Hal ini dapat terjadi karena semakin 
besar nilai pasar asset perusahaan dbandingkan dengan nilai buku asset 
perusahaan maka semakin besar kerelaan investor untuk mengeluarkan 
pengorbanan yang lebih untuk memiliki perusahaan tersebut. 
 
                                                 
17
  Kashif Rashid, Sardar M. N. Islam. Corporate Governance and Firm Value : Economic Modelling 
and Analysis of Emerging and Development Financial Markets. Emerald Group Publishing, 2008. hal 
14 
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2. Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) 
Perusahaan akan merasa kesulitan jika masih menggunakan paradigma 
lama, yaitu mengejar keuntungan yang setinggi-tingginya tanpa mempedulikan 
kondisi sosial masyarakat sekitar, karena ini akan memicu kecemburuan sosial 
dari masyarakat sekitar. Padahal perusahaan dapat menggali potensi masyarakat 
lokal untuk dijadikan modal sosial perusahaan untuk maju dan berkembang. 
Keberlanjutan dalam bidang ekonomi, lingkungan dan sosial dapat dilakukan oleh 
perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 
responsibility).  
Menurut Covey dalam Solihin, “responsibility (tanggung jawab) terdiri 
dari 2 kata, yaitu response (tanggapan) dan ability (kemampuan). Jadi, pada 
dasarnya tanggung jawab menunjukkan kemampuan yang harus dimiliki 
seseorang atau sebuah organisasi perusahaan untuk memberikan tanggapan 
terhadap berbagai hal yang dimintakan tanggapannya kepada orang atau 
perusahaan tersebut oleh pihak lain.Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
merupakan tanggung jawab perusahaan terhadap berbagai tindakan perusahaan 
yang memengaruhi manusia, komunitas, maupun lingkungan secara umum.” 18  
Definisi tersebut menyiratkan bahwa perusahaan harus bertanggungjawab 
terhadap lingkungannya dengan cara melakukan tindakan perbaikan (corrective 
actions), apabila aktivitas yang dilakukan perusahaan memberikan dampak yang 
tidak menguntungkan terhadap stakeholders dalam hal ini masyarakat pada 
                                                 
       
18
 Ismail Solihin, S.E,”PENGANTAR BISNIS : PENGENALAN PRAKTIS DAN STUDI KASUS “.,            
( Jakarta : Kencana, 2006) hal 109-110 
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umumnya (society). Untuk mengatasi dampak yang tidak menguntungkan 
tersebut, perusahaan seringkali harus menyisihkan sebagian keuntungannya.  
Menurut Ernawan mendefinisikan bahwa: “CSR merupakan pengambilan 
keputusan perusahaan yang dikaitkan dengan nilai-nilai etika, dengan memenuhi 
kaidah-kaidah dan keputusan hukum dan menjujung tinggi harkat manusia, 
masyarakat dan lingkungan. “19 
Definisi CSR menurut World Business Council For Sustainable 
Development (WBCSD) dalam Agoes dan Ardana (2009) adalah: 
“ CSR  is continuing commitment by business to behave ethically and 
contribute to economic development while improving the quality of life 
of the workforce and their families as well as of the local community and 
society at large.“20 (CSR adalah komitmen bisnis untuk secara terus 
menerus berperilaku etis dan berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan serta meningkatkan kualitas hidup karyawan dan 
keluarganya, masyarakat lokal, serta masyarakat pada umumnya.)  
CSR merupakan kesadaran perusahaan untuk berperan aktif dalam 
kegiatan pembangunan, membina hubungan yang baik dengan para karyawan dan 
keluarganya, serta masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan taraf hidup 
menuju ke arah yang lebih baik. Dapat dikatakan bahwa CSR merupakan 
komitmen perusahaan untuk melaksanakan kegiatannya sesuai dengan peraturan 
dan norma yang berlaku dalam rangka peningkatan kesejahteraan, baik 
kesejahteraan perusahaan, karyawan dan keluarganya, serta masyarakat umum. 
Definisi lain menurut European Union (EU): 
“ CSR is a concept whereby companies intregrate social and environment 
concerns in their business operations and their interaction with their 
                                                 
19
 DR.Hj.Erni R. Ernawan,SE.,MM. Etika Bisnis.(Bandung: ALFABETA,2007),p.110 
       
20
  Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana, Etika Bisnis dan Profesi : Tantangan Membangun Manusia 
Seutuhnya, ( Jakarta : Salemba Empat, 2009 ) hal 89  
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stakeholders on voluntary basis.“21 (CSR adalah suatu konsep dimana 
perusahaan mengintegrasikan perhatian pada masyarakat dan lingkungan 
dalam operasi bisnisnya serta dalam interaksinya dengan para pemangku 
kepentingan secara sukarela.) 
CSR merupakan konsep dimana perusahaan tidak hanya mementingkan 
dirinya sendiri, tapi juga memberi perhatian terhadap masalah-masalah sosial dan 
lingkungannya, serta kepentingan pihak-pihak lain. Namun pelaksanaan CSR 
masih didasari oleh sukarela suatu perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena belum 
ada peraturan yang secara tegas mewajibkan sebuah perusahaan untuk 
melaksanakan CSR. 
Menurut Dias dan Shah, CSR is the concern business have for the welfare 
of society. It goes well beyond merely being ethical. Just as we all need to be good 
citizens, contributing what we can to society, corporations need to be good 
citizens as well.22 
Berdasarkan pengertian diatas, CSR merupakan bisnis untuk kesejahteraan 
masyarakat. Ini melampaui sekedar etika. Sama seperti kita semua perlu menjadi 
warga Negara yang baik, kontribusi apa yang kita bisa kepada masyarakat, 
perusahaan perlu menjadi warga Negara yang baik juga. 
 
Dari definisi dari beberapa sumber tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian CSR belum ada yang sama, namun dapat dilihat bahwa CSR 
merupakan tanggung jawab perusahaan atau komitmen bisnis suatu perusahaan 
dalam mengintegrasikan perhatian terhadap masalah-masalah sosial lingkungan 
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   Ibid., hal 90 
22
 Laura portolese Dias dan Amit j. Shah,Introduction to business,( Newyork : McGraw-Hill,2009) 
hal118 
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dan berperilaku etis untuk meningkatkan kualitas hidup karyawan dan 
keluarganya, masyarakat lokal, serta masyarakat pada umumnya secara sukarela. 
 
a. Sejarah / Perkembangan CSR 
Konsep tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) tidak terlepas dari 
konteks waktu pada saat konsep ini berkembang dan berbagai faktor yang terjadi 
di lingkungan internal maupun eksternal perusahaan yang mempengaruhi 
perkembangan konsep CSR. Terdapat tiga periode penting dalam perkembangan 
konsep CSR, antara lain era tahun 1950-1960an, tahun 1970-1980, dan tahun 
1990an sampai dengan saat ini.23 
Pada tahap awal, CSR dalam sejarah modern dikenal sejak Bowen (1950-
1960an) di Amerika Serikat. Pengakuan publik terhadap prinsip-prinsip tanggung 
jawab sosial yang beliau kemukakan membuat dirinya dinobatkan secara aklamasi 
sebagai Bapak CSR. Bahkan dalam dekade 1960an, pemikiran Bowen terus 
dikembangkan oleh Davis yang memperkenalkan konsep Iron Law of Social 
Responsibility. Periode awal tahun 1970an mencatat babak penting perkembangan 
konsep CSR ketika para pemimpin perusahaan terkemuka di Amerika serta para 
peneliti yang diakui dalam bidangnya membentuk Commmittee for Economic 
Development (CED). Kemudian Carroll (1979) menjelaskan konsep CSR sebagai 
economic responsibilities, legal responsibilities, Ethical responsibilities, serta 
discretionary responsibilities. Selain itu konsep CSR dikemukakan oleh  
Frederick (1978) dan Sethi (1979) yang menawarkan sebuah konsep yaitu  
                                                 
       
23
 Ismail Solihin S.E., Corporate Social Responsibility : From charity to sustainability, (Jakarta : 
Salemba Empat, 2009), hal. 15 
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corporate social responsiveness. Perkembangan CSR dari tahun ke tahun terdapat 
kebutuhan baru dari perusahaan-perusahaan yang melaksanakan aktivitas CSR 
agar aktivitas CSR yang mereka lakukan terukur. Oleh karenanya, para peneliti 
seperti Carroll (1979), Wartick dan Cochran (1985), serta Wood (1991) 
mengembangkan konsep yang disebut dengan corporate social performance          
(CSP).24 
Di penghujung tahun 1980an tepatnya pada tahun 1987, The World 
Commission on Environment and Development yang lebih dikenal dengan The 
Brundtland Commission mengeluarkan laporan yang berjudul “Our Common 
Future“. Salah satu poin penting dalam laporan tersebut adalah diperkenalkannya 
konsep pembangunan berkelanjutan (sustainability development). Pengenalan 
konsep sustainability development memberi dampak besar dalam perkembangan 
konsep CSR selanjutnya hingga sekarang dengan berbagai inovasi-inovasi yang 
ada. 25 
 CSR di Indonesia mulai mengemuka pada tahun 2001. Namun baru pada 
tahun 2007 baru dibuat peraturan nasional yang berhubungan dengan CSR. 
Ketentuan tentang kewajiban sosial dan lingkungan perusahaan dapat dijumpai 
dalam Undang Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 
74, yang berisi 4 (empat) ayat, yaitu:  
1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan sumder daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. 
2. Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana maksud pada ayat (1) 
merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 
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biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan 
kepatutan dan kewajaran  
3. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
4. Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan diatur 
dengan Peraturan Pemerintah.26 
  
Dengan diterbitkannya Undang-Undang (UU) Nomor 40 tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas, akan membawa perubahan besar terhadap manajemen 
perusahaan. UU tersebut merupakan sebuah kemajuan dalam perkembangan aspek 
CSR di Indonesia. UU inilah yang dapat dijadikan sumber hukum dalam mengatur 
pelaksanaan CSR di dalam perusahaan.  
 
b. Pengungkapan CSR dalam laporan tahunan 
Laporan keuangan akuntansi merupakan suatu alat yang digunakan oleh 
manajemen sebagai informasi dalam melakukan pertanggungjawaban kinerja 
ekonomi perusahaan. Informasi ini merupakan kebutuhan yang mendasar bagi 
para investor dan calon investor untuk mengambil keputusan. Laporan keuangan 
akuntansi dapat dikelompokkan dalam pengungkapan yang sifatnya wajib               
(mandatory disclosure) dan pengungkapan yang sifatnya sukarela (voluntary 
disclosure), pengungkapan wajib merupakan ketentuan yang harus diikuti oleh 
setiap perusahaan atau institusi yang berisi tentang hal-hal yang harus 
dicantumkan dalam laporan keuangaan menurut standar yang berlaku. Sedangkan 
pengungkapan yang bersifat sukarela ini tidak disyaratkan oleh standar, tetapi 
                                                 
26
 www.bapepam.go.id/reksadana/files/regulasi/UU-40-2007-peseroan terbatas.  Diunduh 26 Januari  
2012 
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dianjurkan dan akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan yang 
melakukannya.  
Pengungkapan tanggung jawab sosial atau sering disebut sebagai 
corporate social reporting adalah proses pengkomunikasian efek-efek sosial dan 
lingkungan atas tindakan-tindakan ekonomi perusahaan. Setiap pelaku ekonomi 
selain berusaha untuk kepentingan pemegang saham dan mengkonsentrasikan diri 
pada pencapaian laba juga mempunyai tanggung jawab sosial, sebagaimana 
dinyatakan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (Revisi 
2009) paragraf  duabelas:  
Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added 
statement), khususnya bagi industri dimana faktor lingkungan hidup 
memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap 
karyawan sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan 
penting. Laporan tambahan tersebut di luar ruang lingkup Standar 
Akuntansi keuangan. 
 
 Pengukuran pengungkapan CSR menggunakan corporate social 
responsibility disclosure index berdasarkan pada indikator berdasarkan Global 
Reporting Initiative (GRI) Index, adapun kriteria pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan yang mencakup dimensi dari tema ekonomi (economic) 9 item, 
lingkungan (environment) 30 item, pekerja (labour) 14 item, hak asasi manusia 
(human rights) 9 item, lingkungan masyarakat (society) 9 item, dan tanggung 
jawab produk (product responsibility) 9 item. 
GRI Index merupakan sebuah lembaga independen yang didirikan pada 
tahun 1997 di Boston AS, dan saat ini berpusat di Belanda. GRI merupakan 
standar laporan yang dianggap paling komprehensif sehingga laporan CSR akan 
 23 
lebih baik apabila mengadopsi sebanyak mugnkin hal terutama prinsip dan 
indikator kepada standar pelaporan CSR. Indonesia sebagai salah satu anggota 
GRI harus mengacu pada GRI Guidelines dalam menyusun laporan keberlanjutan 
karena belum mempunyai standar nasional. 
 
Berdasarkan indikator luas pengungkapan CSR, maka dalam 
pengungkapan informasi CSR terdapat pada laporan tahunan (annual report) 
perusahaan yang disebut dengan corporate social responsibility disclosure index 
atau CSRI. Pendekatan untuk menghitung CSRI pada dasarnya menggunakan 
penilaian variabel dummy yaitu setiap item CSR dalam instrumen penelitian 
diberi score 1 jika diungkapkan, dan score 0 jika tidak diungkapkan.27 
Perhitungan dengan menggunakan kriteria yang diterbitkan oleh GRI 
Index diolah dengan variabel dummy. Menurut Hardy dalam Regression With 
Dummy Variables : 
” Defining of set dummy variables allows us to capture the information 
contained in a categorization scheme and then to use this in information in 
standard regretion estimation.”28 
 
       CSRI j =  Σ X ij 
               Nj  
Keterangan :  
CSDI j =  CSR disclosure index perusahaan j 
ΣX ij   = variabel dummy yaitu jika 
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 Enggar Erlangga dan Erni Suryandari, Op.Cit, hal 62 
28
 Mellisa A. Hardy, Regression With Dummy variables.(London : SAGE Publication, 1963) 
p.7 
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         1 : item I diungkapkan, 0  :  item I tidak diungkapkan  
Nj        =   jumlah item untuk perusahaan (79 item)29 
3. Hubungan antara Corporate Social Responsibility dengan Nilai 
Perusahaan  
Perusahaan yang melaksanakan tanggungjawab sosial perusahaannya bagi 
investor dapat membantu perusahaan dalam mendapatkan modal yang berlebih 
sehingga mengurangi beban keuangan perusahaan. Harga saham suatu perusahaan 
dapat dipengaruhi oleh kualitas pengungkapan CSR. Hal ini berarti juga bahwa 
pengungkapan CSR dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Dengan demikian,      
“ jika perusahaan menggunakan retorika CSR, maka konsepsi CSR tersebut harus 
diartikan sebagai salah satu strategi perusahaan untuk melakukan 
memaksimalisasi laba”.30 
Menurut Rashid and Islam, “Corporate Social Responsibility ( CSR ) can 
improve the value of firms in developing markets to a higher degree 
compared to the firms in developed market by providing social justice, as 
there is social, economic and cultural chaos in these markets. 31 
 
Susilawati dan Murtin menyebutkan, “CSR berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan, menunjukkan bahwa semakin banyak sebuah perusahaan melakukan 
dan mengungkapkan tanggungjawab sosial kepada masyarakat sekitar, karyawan 
perusahaan dan pihak-pihak yang memiliki kepentingan, maka diharapkan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan”.32 
Sun dan Yuan berpendapat bahwa, “ To stakeholders, the corporate perform 
corporate social responsibility for their interests and maintenance, and the 
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 Global Reporting Initiative-index.www.globalreporting.org diunduh 17 Maret 2011 
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 Ismail Solihin, Op.Cit, hal 7 
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 Kashif Rashid, Sardar M. N. Islam., Op.Cit, hal 21  
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 Susilawati dan Alek Murtin, Op.Cit, hal 38 
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expected returns of the stakeholders made them pay more attentions and do 
their own efforts to the long-term financial targets in some unique ways, 
thereby the enterprise obtain long-term, stable cash flow, together with 
satkeholders’ assists, both the operating risk and the financial risk are at 
low level, and comprehensive cost of capital is corresponding low, thus after 
the discount, the cash inflow ( corporate value ) increase accordingly, 
namely that the financial goals of the maximization of enterprise value is 
realized.”33 
 
Berdasarkan teori diatas dijelaskan bahwa bagi pemangku kepentingan, 
perusahaan yang melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan untuk 
kepentingan mereka, dan pemeliharaan serta pengembalian yang diharapkan dari 
para pemangku kepentingan membuat mereka membayar perhatian lebih dan 
melakukan usaha-usaha mereka sendiri untuk target keuangan jangka panjang  
dalam beberapa cara yang unik, oleh karena itu perusahaan memperoleh jangka 
panjang, arus kas masuk yang stabil, bersama dengan stakeholders membantu, 
baik risiko operasional maupun risiko keuangan pada tingkat rendah, dan 
komprehensif biaya modal sesuai rendah, sehingga setelah potongan harga, kas 
yang masuk (nilai perusahaan) mengalami peningkatan yang sesuai, yaitu artinya 
tujuan keuangan dalam  memaksimalkan nilai perusahaan terealisasikan. 
Hubungan antara tanggung jawab sosial dengan nilai perusahaan cukup 
signifikan, hal ini bisa terjadi karena “tujuan perusahaan meningkatkan atau 
memaksimalkan nilai perusahaan tidaklah berarti perusahaan mengabaikan 
tanggung jawab sosial (social responsibility), seperti melindungi kepentingan 
konsumen, membayar upah tenaga kerja secara wajar, memperhatikan kondisi 
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kerja karyawan, memperhatikan dampak lingkungan bagi limbah pabrik dan 
lainnya.” 34 
 
B. Kerangka Berpikir 
Corporate Social Responsibility atau Tanggungjawab Sosial Perusahaan 
digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai seberapa efektif perusahaan 
mengelola sumber-sumber yang dimilikinya. Kelangsungan hidup perusahaan  
tergantung dari hubungan perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan tempat 
perusahaan beroperasi. Perusahaan akan terus berinteraksi dengan masyarakat 
karena adanya penggunaan sumber-sumber ekonomi yang berasal dari 
masyarakat. Hal itu membuat perusahaan berinteraksi dengan lingkungan 
sosialnya, baik secara langsung maupun tidak langsung.  
Saat ini tuntutan pertanggungjawaban sosial perusahaan semakin marak 
dilakukan berbagai pihak yang berkepentingan. Namun pada kenyataannya 
banyak perusahaan yang masih enggan melaksanakan tanggungjawab sosialnya. 
Polusi, kerusakan lingkungan, kerugian karyawan dan masyarakat yang 
diakibatkan oleh aktivitas perusahaan masih banyak terjadi. Perusahaan 
seharusnya dapat melaksanakan tanggung jawab sosialnya sepanjang perusahaan 
memiliki kemampuan ekonomi untuk melaksanakannya.  
Masyarakat yang tingkat pertumbuhan ekonominya tinggi akan mengalami 
peningkatan kualitas pendidikan. Dengan begitu, masyarakat menjadi semakin 
peduli dengan dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan 
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perusahaan. Selain itu, masyarakat sekarang lebih pintar dalam memilih produk 
yang akan mereka konsumsi sehingga ada kecenderungan untuk memilih produk 
yang diproduksi oleh perusahaan yang peduli terhadap lingkungan.  
Perusahaan yang telah melakukan program CSR secara tidak langsung 
membangun reputasi positif perusahaan di masyarakat dan para pelanggan, 
meningkatkan citra perusahaan, berdampak memberikan hasil yang terbaik pada 
keuangan di masa yang akan datang sehingga dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. Hal ini terjadi disebabkan investor cenderung lebih tertarik dengan 
perusahaan yang mengungkapkan CSR lebih tinggi sebagai tempat menanamkan 
modalnya karena semakin tinggi tingkat kualitas CSR maka kelangsungan hidup 
perusahaan lebih terjamin. 
 
C. Perumusan Hipotesis 
Dengan didasarkan pada deskripsi teoritis dan kerangka berfikir yang 
dikemukakan diatas, maka peneliti mengajukan perumusan hipotesis sebagai 









A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan data 
dan fakta yang valid serta dapat dipercaya, untuk mengetahui sejauh mana 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam 
penelitian ini adalah CSR (Corporate Social Responsibility) sedangkan variabel 
terikat  (Y) dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan.   
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan, yang dilaksanakan bulan  
Juli - September 2011. Penelitian ini dilakukan pada bulan tersebut karena pada 
bulan tersebut merupakan waktu paling efektif dan dianggap waktu yang tepat 
bagi peneliti dalam memperoleh data. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Institut Bisnis dan Informatika Indonesia 
(IBII) yang beralamat di Jalan Yos Sudarso Kav. 87 Jakarta 14350. Lokasi 
penelitian ini dipilih karena dianggap sebagai tempat yang tepat untuk 












C. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan 
pendekatan korelasional dan menggunakan data ekspos facto. Digunakannya 
metode ekspos facto dengan pendekatan korelasional, yaitu untuk mengetahui 
hubungan antara variabel bebas (Corporate Social Responsibility) dan variabel 
terikat (nilai perusahaan) dengan menggunakan data yang sudah ada dan sudah 
terjadi sebelumnya (seperti apa adanya) dan tidak dimanipulasi. 
 
D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009 yaitu sebanyak 139 
perusahaan. Populasi terjangkaunya adalah sebanyak 40 perusahaan. Kriteria 
populasi terjangkau adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEJ dan sahamnya aktif 
diperdagangkan selama periode 2009. 
2. Perusahaan yang memiliki informasi keuangan (total aset, total utang, 
jumlah saham yang beredar dan closing price lengkap) pada periode 2009. 
3. Perusahaan Manufaktur yang mempublikasikan laporan Tanggung Jawab 











Prosedur pengambilan Populasi Terjangkau 
No. Kriteria Jumlah 
1. 
Perusahaan yang termasuk kategori perusahaan 
manufaktur di BEI tahun 2009 139 
2. 
Perusahaan yang tidak mengungkapkan laporan 
tanggung jawab sosial perusahaan  73 
3. Perusahaan yang mengalami kerugian 26 
Jumlah Populasi Terjangkau 40 
Sumber: Data diolah oleh penulis,2011 
 Sampel penelitian ini adalah 36 perusahaan merujuk pada tabel Isaac dan 
Michael dengan taraf kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode simple random sampling, dimana setiap anggota populasi mempunyai 
peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Data diambil dari 
laporan keuangan tahun 2009 serta harga saham pada tahun 2009 yang diperoleh 
dari pusat data pasar modal. 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengambil 
data yang sudah tersedia, atau lazimnya disebut data sekunder. Data sekunder 
tersebut meliputi buku referensi, jurnal dan artikel, juga literatur-literatur dari 
berbagai macam referensi yang berkaitan dengan Corporate Social Responsibility, 







Data untuk variabel X diambil dari annual report tahun 2009 dan data variabel Y 
diambil dari IDX statistic dan fact bond tahun 2009 perusahaan manufaktur yang 
go public di Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) Bursa Efek Indonesia tahun 
2009.  
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel X (Corporate Social Responsibility) 
a. Definisi Konseptual 
Corporate Social Responsibility merupakan tanggung jawab perusahaan 
dalam mengintegrasikan perhatian terhadap masalah-masalah sosial 
lingkungan dan berperilaku etis untuk meningkatkan kualitas hidup karyawan 
dan keluarganya, masyarakat lokal, serta masyarakat pada umumnya. 
b. Definisi Operasional 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social 
Responsibility) adalah data yang diungkapkan perusahaan berkaitan dengan 
aktivitas tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan dummy variable  berdasarkan check list. Check list dilakukan 
dengan melihat kriteria pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang 
mencakup dimensi dari tema ekonomi (economic) 9 item, lingkungan 
(environment) 30 item, pekerja (labour) 14 item, hak asasi manusia (human 
rights) 9 item, lingkungan masyarakat (society) 9 item, dan tanggung jawab 
produk (product responsibility) 9 item. Dalam pengukurannya pengungkapan 
digunakan skor 1 jika mengungkapkan dan 0 jika tidak mengungkapkan untuk 







dengan total keseluruhan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, 
yaitu sebesar 79 item. Rumus perhitungan pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahan adalah sebagai berikut:35 
 
      CSRI j =  Σ X ij 
                Nj  
 
 
Keterangan :  
CSDI j  =    CSR disclosure index perusahaan j   
ΣX ij    =      variabel dummy yaitu  
                   1 : jika item I diungkapkan, 0 : jika item I tidak diungkapkan  
Nj        =      jumlah item CSR untuk perusahaan j, nj ≤ 79 item 36 
 
2. Variabel Y (Nilai Perusahaan) 
a. Definisi Konseptual 
Nilai Perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang 
sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai 
perusahaan juga tinggi. 
 
b. Definisi Operasional 
Nilai perusahaan dilihat dari harga saham penutupan tahun 2009 dan data 
dokumen berupa hasil laporan keuangan periode tahun 2009. Pada penelitian 
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ini, nilai perusahaan diukur dengan menggunakan Tobin’s Q. Tobin’s Q 
melihat harga saham penutupan (closing price) akhir tahun yang dikalikan 
dengan jumlah saham yang beredar akhir tahun ditambah dengan nilai buku 
dari total hutang kemudian dibagi dengan total asset keseluruhan. Nilai 
perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:37 
  
                Nilai perusahaan =  MVE  + DEBT  




Keterangan :       MVE  : Nilai Pasar Ekuitas ( Harga penutupan saham di 
akhir tahun buku x jumlah saham yang beredar ) 
   DEBT   : Nilai buku dari total hutang 
    TA   : Nilai buku total aktiva 
 
F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 
Konstelasi atau hubungan antar variabel penelitian ini digunakan untuk 
memberikan arah atau gambaran dari penelitian. Dalam penelitian ini digunakan 
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Variabel X : Variabel bebas yaitu Corporate Social Responsibility 
 Variabel Y : Variabel terikat yaitu Nilai Perusahaan  
  →  : Arah hubungan 
 
G. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang dilakukan dengan uji regresi dan korelasi dengan 
langkah-langkah berikut: 
1. Persamaan Regresi 
Persamaan regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 
kuantitatif dari Corporate Social Responsibility dan Nilai perusahaan, rumus 
regresi linier sederhana dapat dinyatakan sebagai berikut:38 
 
                        Ý = a + b X 
Keterangan:  
         Ý =  Variabel terikat 
          X =  Variabel bebas 
          a  =  Nilai konstanta 
                    b =  Koefisien arah regresi 
Nilai koefisien regresi konstanta a dan konstanta b, digunakan rumus sebagai 
berikut:39  
 
a =     (∑ Y) (∑ X 2) – (∑ Y) (∑ XY)      
                   n (∑ X2) – (∑ X)2 
                                                 
38
 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), p.312 
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b =    n (∑ XY)  – (∑ X) (∑ Y)      
                   n (∑ X2) – (∑ X)2 
 
Keterangan : 
a = nilai konstanta 
b = koefisien arah regresi 
Ý = nilai terikat yang diramalkan 
X = jumlah skor dalam sebaran x 
Y = jumlah skor dalam sebaran y 
N = banyaknya sampel 
 
 
2. Uji Persyaratan Analisa 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil 
berdistribusi normal atau tidak. Menguji normalitas galat taksiran regresi Y 
atas X dengan uji lilifors, pada taraf signifikan (α) = 0,05 dengan rumus 
sebagai berikut:40 
Lhitung = | F (Zi) – S (Zi )| 
Keterangan: Lhitung : Harga mutlak terbesar 
   F (Zi) : Peluang angka baku 
   S (Zi) : Proporsi angka baku 
Hipotesis statistik: 
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H0 : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal 
Hi : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak normal 
Kriteria Pengujian: 
Jika Lhitung < Ltabel ma H0 diterima, berarti galat taksiran regresi Y atas X 
berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linieritas Regresi 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah bentuk persamaan regresi 
yang diperoleh merupakan bentuk linear atau non linear variabel X dan 
variabel Y, dilakukan dengan menguji hipotesis linearitas persamaan regresi 
sebagai berikut: 
1. Fhitung   =  S2TC 
 
                                S2e 
 
2. Ftabel dicari dengan menggunakan dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut = 
(n-k). 
Hipotesis yang digunakan: 
H0 = Regresi linear 
Hi = Regresi tidak linear 
Kriteria pengujian linearitas regresi adalah: 
Terima H0 jika Fhitung < Ftabel, tolak H0 jika Fhitung > Ftabel, persamaan 









Perhitungan keberartian regresi linier dilakukan menggunakan tabel analisis 
varians ( ANAVA ):41  
 
Tabel III.2 
Daftar Analisis Varians 
Untuk Uji Signifikasi dan Kelinieran Regresi 
Sumber Variasi Dk JK KT Fh 
Ft 
α= 0,05 








JKreg = JK (b/a) 
JKres = ∑(Y-Ý)2 
(∑Y)2/n 
S2reg = JK (b/a) 



















S2TC = JK (TC) 
k-2 
 




(1-α)         
( k-2,n-k) 
Sumber : Sudjana, 2005 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Keberartian Regresi 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah bentuk persamaan regresi 
yang diperoleh atau tidak berarti (signifikan) hubungan antara variabel X 
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dengan variabel Y yang telah dibentuk melalui uji persamaan regresi. 
Perhitungan signifikan regresi adalah sebagai berikut:42  
 
1. Fhitung =      S2reg 
                   S2res 
2. Ftabel  dihitung dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut     
(n-2) pada taraf signifikan α = 0,05. 
Hipotesis yang digunakan: 
H0 = Regresi tidak berarti 
Hi  = Regresi berarti 
Kriteria Pengujian: 
H0 diterima, jika Fhitung < Ftabel 
H0 ditolak, jika Fhitung > Ftabel 
Regresi dinyatakan berarti (signifikan) jika berhasil menolak H0. 
b. Uji Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran yang 
menyatakan kuatnya hubungan suatu variabel lain. Menghitung koefisien 
korelasi digunakan rumus product moment (rxy) dengan rumus sebagai 
berikut:43  
 
rxy =           n ∑XY - ∑(X).∑(Y) 
      √ {n ∑X2 – (∑X)2}.{n∑Y2 – (∑Y)2} 
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 Ibid, p.332 
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rxy = Tingkat keterikatan hubungan (koefisien korelasi) 
∑X = Jumlah nilai variabel bebas 
∑Y = Jumlah nilai variabel terikat 
X2 = Jumlah kuadrat nilai variabel bebas 
Y2 = Jumlah kuadrat nilai variabel terikat 
∑XY = Jumlah nilai variabel bebas dan variabel terikat 
n  = Jumlah sampel 
  
4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi 
Untuk mencari nilai keberartian korelasi uji hipotesis digunakan uji t dengan 
rumus:44  
t =   r √ n-2 
        1-r2 
Keterangan: 
t  = nilai keberartian regresi 
r  = tingkat keterikatan hubungan (koefisien korelasi product moment) 
n = banyaknya data yang diambil 
Hipotesis Statistik: 
H0: ρ = 0 berarti tidak ada hubungan yang berarti 
Hi: ρ > 0 berarti terdapat hubungan yang berarti 
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thitung > ttabel maka tolak H0 jika thitung <ttabel terima H0. Hal ini dilakukan pada 
taraf signifikan (α) = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = n-2. Jika thitung >ttabel 
maka tolak H0 dan berarti koefisien korelasi signifikan, sehingga dapat 
disimpulkan antara variabel X dan Y terdapat hubungan yang positif atau 
signifikan, tetapi jika H0 diterima maka tidak terdapat hubungan antara variabel 
X dan variabel Y. 
 
5. Uji Koefisien Determinasi 
      Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi yaitu suatu ukuran 
kesesuaian garis regresi sampel terhadap data. Untuk menghitung persentase 
besarnya perubahan variabel terikat (Nilai Perusahaan) yang disebabkan variabel 
bebas (Corporate Social Responsibility). Rumus koefisien determinasi adalah 
sebagai berikut:45  
KD = r2 x 100% 
Keterangan: 
KD  = Koefisien determinasi 





                                                 
45
 Ibid, p.369 
BAB IV
HASIL PEhTELITIAN DAN PEMBAHASAII
A. Deskripsi Data
Deslnipsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum mengenai penyebaran distribusi data. Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari Corporate Social Responsibillry sebagai variabel independent (variabet X)
dan Nilai Penrsatraan yang dipnoksikan dengan nilai Tobin's Q sebagai variabel
dependen (variabel Y).
l. Nilai Pemsehaan (Variabel Y)
Nilai Perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, rmg
sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai Ferusahaan dihitung dengan
menggunakan rasio Tobin's Q yaitu
Nilai perusahaan: MVE + DEBT
TA
Data Nilai Ferusalraan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan rnanufaktur tahun 2A09 ywtldari laporan keuangan tahunan
masing-rnasing perusatraan per 31 Desember 2009.
Berdasarkan yang terdapat di lampiran r 1, diketahui Nilai
Perusahaan terendah sebesar 0,56 didapat oleh PT Lion Metal Works Tbk. dan
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tertinggi sebesar 2"05 didapat oleh PT Astra lnternasional Tbk. Sedangkan
diketahui bahwa nilai rata-rata (Y) sebesar 1,15 dengan nilai varians (S2) sebesar
0,16 dan standar deviasi (SD) sebesar 0,40. Perhitungan rata-rat4 varians, dan
standar deviasi ini digrrnakan sebagai ukuran untuk membandingkan penyebaran
dua kelompok pengamatan yaitu variabel x dan y.
Distribusi frekuensi data Nilai Ferusahaan dapat dilihat dari tabel IV.I
dibawatr ini. Dimana rentang nilai Y adalah 1,50 didapat dari (2,0ffi,5G1,50)
dan banyaknya kelas interval adalah 6,15 yang kemudian dibulatkan menjadi 6
dengan perhitungan l+3,3 lo936 serta panjang kelas interval adalah 0,3
{Perhitungan lihat lampiran 9). Data selengkapnya dengan tentang Nilai
Perusatraan dapat dilihat dalam tabel disfiibusi frekuensi berilut ini :
Tabel IV,l
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Y
{Nilai Perusahran)
Kelas Batras Batas Frekuensi Frekuensi
lnterval Bawah Atas Absolute relatif f%)
0.56 - 0.85 o.558 0,858 12 33.33%
0.86 - 1.15 0,858 1.158 I 22,22%
1.16 - 1.45 1.158 1.458 7 79.44o/o
1.46 - 1.75 1.458 1.758 6 76.67o1o
1.78 - 2.O5 1,758 2.058 2 5.560/o
2.06 - 2.35 2.058 2.358 1 2,780.h
JUMLAH 36 740o,h
Sumben Data Nilai Perusahaan 36 penrsatraan manufaktur oeriode 2009
20rl
r tr p i
Berdasarkan tabel IV.l diatas dapat dilihat banyaknya kelas interval
sebesar 6 kelas dan panjang kelas adalah 0,3. Untuk batas nyata satuarU batas
bawah sama dengan ujung bawatr dikurangi 0,005 dan batas atas sama dengan
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ujung atas sarna ditambah 0,005. Frekuensi relatif terbesar berada pada kelas
pertama pada rentang 0,56-0,85 sebesar 33,33 yo, hal ini menunjukkan batrwa
Nilai Penrsatraan sebagian besar berada di kisaran ini.
Dari tabel distribusi ftekuensi variabel Y diatas, maka dapat dibuat grafik
histograrn Nilai Penrsahaan, sebagai berikut :








Grafik Histogram Variabel Y
Nilai Pemsahaan
2. Coryorute Social fr.esponslbility (Variabel X)
Dalam penelitian ini yang rnenjadi variabel bebas (X) adalah Corporate
Social Responsibility (CSR). Data CSR dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang oleh peneliti menggrrnakan variabel duurmy berdasarkan laporan tahunan
yang diungkapkan perusahaan sampel tersebut. Data ini diperoleh dari laporan
o-asa !-lsa {-45E t,75a 2.o5a
JEIra,s BAwAr{
!
tahunan 36 perusahaan rnanufaktur periode tahun berakhir pengungkapan dalam
annual report2009.
Corporate Social Responsibilr$l (CSR) dihitung berdasarkan kriteria yang
dikeluarkan oleh GRI yang mencakup dimensi dari tema ekonomi 9 item,
lingkungan 30 item, pekerja 14 item, hak asasi manusia 9 item, lingkungan
masyarakat 9 item, dan tanggung jawab produk 9 item.
Pengukuran untuk rnengetahui besar skor yang didapat untuk setiap
perusahaan sampel, peneliti menggunakan pengukuran yaitu nilai I jika
mengungkapkan dan nilai 0 jika tidak meng . Jurnlah nilai item yang
dilaporkan oleh perusahaan sampel dibagi dengan total keseluruhan
pengungkapantanggung jawab sosial perusatraan, yaifu sebesar 79 item.
Dari data yang telah diolah maka didapat nilai terendah sebesar 0,05 yang
diperoleh oleh PT Surya Toto Indonesia Tbk. dan PT. Voksel Elecnic Tbk. Nilai
tertinggi diperoleh oleh PT. Gudang Garam Tbk. sebesar 0,59. Dari data tersebut
diperoleh nilai rata-rata (X) sebesar 0,16, varians (S1 sebesar 0,01 serta standar
deviasi (SD) sebesar 0,10. (Perhitungan lihat lampiran 11)
Rentang nilai variabel x adalatr 0,54 didapat dari (0,59-0,05:0,54) dan
b*Vuklyu kelas interval adalah 6,15 yang kemudian dibulatkan menjadi 6 dengan
perhitungan 1+3,3 log 36 serta panjang kelas interval adalah 0,09 yang dibulatkan
menjadi 0,1 (Perhitungan lihat lampiran 7).
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Data selengkapnya tentang CSR dapat dilihat dalam tabel distribusi
frekuensi berikut ini :
Tabel IV.2










0.05 - 0.14 0.045 0.145 20 55.56%
0.15 - '0.24 0,145 0.245 10 27.78o/o
0.25 - 0.34 o"245 0.345 5 13.897o
,0.35 
- O.4 0"345 o"45 o 0.000/o
0,45 - o,54
o.55 - 0.64
o.445 0.545 0 0-00o/o
0.545 0.645 ,l 2.78o/o
JUMLAH 36 1000/6
Sumber: Data Corporate Social Responsibility 36 perusahaan manufaktur periode 2009
diolah tahun 20l l
Berdasarkan tabel dishibusi frekuensi variabel X (Corporate Social
Responsibility) unfirk batas nyata safim& batas bawah sama dengan ujung bawah
dikurangi 0,005 dan batas atas sama dengan ujung atas sama ditambatr 0,005.
Frekuensi relatif terbesar benada paila kelas pertama pada rentang sebesar 55,56
o/o. Frekuensi relatif terendah berada pada kelas keernpat ttan kelirna yaitlr pada
rentang sebesar A yo, bal ini menunjukkan tidak ada pengungkapan CSR pada
rentang tersebut. Dari tabel distibusi frekuensi variabel X diatas, maka dapat
dibuat,grafik histogram CS& sebagai berikut :







o-qs 0-145 'OZ5 O-85 O.45 O.S4 o,ff
lE;;ffi]
Gambar IV.2
Grafik llistogram Corporate Social Rapnsibifty (var. X)
6ts. Analisis Data
t. Fersamaan Regresi
Pengujian yang pertama dalam penelitian ini adalatr mengadakan uji
a a. i t I Ipercflnaan regresi. Persamaan regresi yang digunakan adalah regresi linier
sederhana yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dua
variabel. Untuk mengetahui bentuk korelasi antara variabel X dan variabel Y,
dicari bentuk persamaan regresi t : a + bX. Diperoleh nilai konstan (a) sebesar
0"96 dail (b) sebesar 1,15. Maka peaamaan regresi ?:0,96+1,15X, yang artinya
setiap penambatran pada X akan menambah Y sebesar 1,15 pada konstanta
0,96.@erhitungan tihat lampiran 1 4).
tserdasarkan perhitungan" maka didapat gamhr grafik persamaan regresi
bedkr$ini:
Gf, AFII( REGRCSI LIilIf R Sf, DETHANA














2. ["lji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Galat taksiran Y atas X
Uji normalitas galat taksiran Y dan X dilakukan untuk mengetahui apakah
galat ukuran berdistribusi normal atau tidak. Apabila data normal artinya data
rnenggambarkan keadaan yang sebenarnya atau sesuai dengan kenyataan sehingga
patut diuji ke pengujian selanjutnya Pengujian ini dilakukan dengan melihat L
rritrmg &tan dataF(Zi) - S(Zi)l yang terbesar.
Fengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakrftan dengan uji
liliefors pada taraf signifikasn o : 0,05 untuk sampel sebanyak 36 perusatraan
manufaktur dengan kriteria pengujian normal apabila Lna,ne (Lo) < Lhber (L0 dan
,sebaliknya jika L66ry (Lo) > L1uber (L0 data berdistibusi tidak normal.
Berdasarkan hasil perhitungan uji liliefors dapat disimpulkan batrwa data
variabel x (Corporate Social Respotuibility) dan data variabel Y (Nilai
Perusahaan) berdisfribusi normal dengan nilai Lr,m,e(Lo) sebesar 0,1079 dan Lt"t r
(Lt) sebesar 0,1477. Dari hasil perhitungan tersebut dapat tlisimpulkan balrawa
Lma'e (Lo) < Xau.r GD yaitu 0,1079 < 0,1477 maka flo diterima dan berarti data
berdistribusi nonnal. @erhitungan lihat lampiran 20)
b. Uji Linieritas Regresi
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model persamaan regresi
yang digunakan linier atau non linier dengan menggrmakan Analisis Varians
(ANAVA). Kriteria pengujian, terima II" jika F6ure < Fo.r dan tolah fL jika
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F*ritone > Ftur.r, dirnana FX" adalatr model regresi linier dan Hi adalah model regresi
non linier. Dicari tabel berdistribusi F dengan menggunakan dk pembilang (k-2):
1,7-2:15 dan dk penyebut (n-k): 36-17 = 19 pada taraf signifikansi o:0,05.
Flasil perhitungan Fh OC) 1,91< \2,26 ini berarti tL diterima sehingga
,dapat diartikan bahwa model regresi dari persamaan ?:0,96+1,15X merupakan
model regresi linier. (Perhitungan lihat lampiran 23).
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian ini dilakukan unnrk mengetahui b€rarti tidaknya hubungan
antea variabel X dan variabel Y. Pengujian ini menggrmakan perhitungan dalam
tabel AII{AVA. Kriteria pengujiannya yaitu diterima llo jika Fnime < F6661 dan
tolak Ho jika Fr,11*g > Fa6"t dimana Ho adalah model regresi berarti atau
siguifikao- Fte*r dicari tabel berdistibusi F de4gan menggunakan dk pembilang I
dm dk penyebut (n-2; = 36-2: 34 padataraf signifikansi cr = 0,05.
Berdasarkan hasil perhitungan uji keberartian regresi yang telah dilakukarU
diperoleh nilai Fffimg sebesar Fh (TC) 3,20 < Ft 4,13, sehingga dapat diketahui
Fuu,oe < Ftato {3,20 < 4,13) , ini berarti IIo diterima sehingga dapat diartikan
bahwa model regresi dari persamaan t - 096 + 1,15X adalah tidak berarti atau
dengan }ata lain pengaruh antma variabel X (csR) dengan variabel Y (Nilai
Ferusahaan) adatah tidak berarti.@erhitungan lihat lampiran 22)
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{Jji l<eberartian (signifikan) dan kelinieran regresi dengan menggunakan
cabel ANAVA sebagai berikut:
Tabel IV.3
Tabel A|IOVA
Untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regresi
Perhitungan koefisien korelasi ini menggunakan rumus koefisien korelasi
product moment dari Pearson. Perhitungan ini berttrjuan untuk mengetahui besar
kwilnya antara variabel X dan Variabel Y. Dari hasil perhitungan diperoleh r :
O25g dengan taraf signifikansi c = 0,05 dari sampel sebanyak 36 perusahaan
manufaktur sehingga dapat disimpulkan bahwa rhitung : 0,259 lebih kecil dari
rtabel : 0,329, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
Corporote Social Respponsibtlt$, (CSR) dengan Nilai Ferusatraan yang berarti
jika CSR mEmbaik maka rasio Nilai Penrsahaan yang diperoleh penrsahaan akan
mening\1t. @erhitungan lihat lampiran 26) .
Untuk mengetahui keberartian hubungan antara variabel X dengan variabel
Y dilahrkan uji keberartian koefisien korelasi dengan uji t pada taraf signifikansi







ftuadrat {RJK} Fhitung Ftabel
Total JO 52,88
3,20* 4,13*
Reoresi (a) 1 47.27
Reqresi(a/b) 1 0.49 o.49
Residu 34 5,12 0.15
Tuna Cocok 15 3.12 4.21 l,9l ** 2,26*Galat
kdceliruan 19 2.00 o.11
Sumber : Sudjana 2W5, data pengolahan tatrun 2009
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yang signlfikan, terima Ho 
.iika tnitune ( t16661 mak6 korelasi yang terjadi tidak
berarti (tidak sienifikan).
Flasil perhitungan menunjukkan t66nu sebesar 1,57 sedangkan 116561 sebesar
il,70 (perhitungan lihat lampiran 27), karena tnitone ( 16661 maka terima [16 dan
berarti koefisien korelasi tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan antara
variabel X dan Y terdapat hubungan yang positif namun tidak berarti atau tidak
siginifikan.
Uji koefisien determinasi dilahrkan untuk mengetatrui besarnya persentase
ketergantungan variabel Y (Nilai Perusahaan) terhadap variabel X (Corporate
Social Responsibility). Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 6,70 vo (perhitungan lihat lampiran 28). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan melalui pengukuran Tobin's A
ditentukan oleh corporate Soeial fr.esponsibiltty hanya sebesar 6,70 Vo da
sisanya ditentukan oleh faktor lain.
C. Digkusi ltrasil Penelitian
Serdasarkan hasil analisis data yang telah dilakl*an menunj'rkkan data
peirelitian tersebut memiliki model regresi linier nemun tidak tidak t€rdapat
hubrmgqn yang signifikan antara Corporote Sociol Responsibility dengan Nilai
Perusahaan. Dengan kata lairn, pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap
nilai perusatraan.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu oleh Ahalik, dkt
(2010) yang menganalisis pengaruh corporote sor;iol Responsibility dan
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perekonomian Indonesia yang masih kurang kondusif yang berpengaruh pada naik
turunnya harga saham.
Selain itu, komponen-komponen yang terdapat dalam corporate social
responsibility itu sendiri yang menjadi faktor yng menyebabkan ketidakberartian
itu sendiri seperti hak asasi manusia, lingkungan masyarakat dan tanggung jawab
produk yang masih sedikit diterapkan perusahaan. Sedangkan unsur corporate
social responsibility lann seperti ekonomi sebesar 27,89 o/0, lingkungan sebesar
26,36 Yo danpekerja 27,23 Yo yarrgsudah banyak diterapkan oleh perusahaan
Hal ini pun mencerminkan bahwa investor kwang memperhafikan
informasi CSR datam mengambil keputusan investasi. Ketidakberartian antara
corporate soctal responsibility terhadap nilai perusahaan dapat juga dikarenakan
perusahaan masih enggan melaporkan pengungkapan cSR secara terperinci,
laporan CSR masih disatukan didalam laporan tahunan perusahaan sehingga
pengungkapannya belum bisa mempengaruhi investor dalam pengambilan
keputusan investasi yang berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Selain
ltu, csR masih menjadi pengungkapan sukarela bagi perusahaan-perusahaan yang
ada meskipun sudah ada undang-undang yang mewajibkan perusahaan
mengungkapkan CSR dalam laporan tahunannya
Secara teoritis penerapan c orp or ate s o c ial r e spons ibility suatuperusahaan
dapatmeningkatkan nilai perusahaan, n€rmun bukan berarti hal itu akan mutlak
terjadi, hal ini terjadi karena keterbatasan informasi tentang karakterisitik, budaya,
dan hubungan antar organ perusahaan dan semua informasi tersebut bersifat
privasi dan belum tentu dapat dipublikasikan oleh perusahaan.
N
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perekonomian Indonesia yang masih kurang kondusif yang berpengaruh pada naik
turunnya harga saham.
Selain itu, komponen-komponen yang terdapat dalam corporate social
responsibility itu sendiri yang menjadi faklor yng menyebabkan ketidakberartian
itu sendiri seperti hak asasi manusi4 lingkungan masyarakat dan tanggung jawab
produk yang masih sedikit diterapkan perusahaan. Sedangkan unsur corporate
social responsibility lain seperti ekonomi, lingkungan dan pekerja yang sudah
banyak diterapkan oleh perusahaan.
Hal ini pun mencerminkan bahwa investor kurang rnemperhatikan
informasi CSR dalam mengambil keputusan investasi. Ketidakberartian antara
corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan dapatjuga dikarenakan
perusatraan masih enggan melaporkan pengungkapan CSR secara terperinci,
laporan CSR masih disatukan didalam laporan tahunan perusahaan sehingga
annya belum bisa mempengartrhi investor dalam pengambilan
kepuhrsan investasi yang berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Selain
itu, CSR masih menjadi pengungkapan sukarela bagi perusatraan-perusahaan yang
ada meskipua sudah ada undang-undang yang mewajibkan perusahaan
mengungkapkan CSR dalam laporan tahunannya
Secara teoritis penerapan corporate social responsibility suatu perusahaan
dapat meningkatkan nilai perusahaan, namun bukan berarti hal itu akan mutlak
terjadi, hal ini terjadi karena keterbatasan informasi tentang karakterisitik, budaya,
dan hubungan antar organ perusahaan dan semua informasi tersebut bersifat




Peneliti bahwa penelitian iini masih jauh dari kebenaran yang
bersifat muflak dan menyadari banyak kekurangan dalam penelitian ini, antara
lain:
1. Keterbatasan variabel dalam penelitian, karena dalarn penelitian ini peneliti
hanya menggunakan variabel Corporate Social Responstbitity dan Nitai
Pertrsahaan melalui pengukuran rasio Tobin's Q.
2. Penrsalraan ymg menjadi sampet perusanaan hanya dari perusahaan
manufalstur dan hanya berjumtah 36 perusahaan dengan talnm pengamatan
yang singkat pada tahun 2ffi9.
3. Variabel Nilai Penrsahaan melalui perhitungan tobin's q banyak dipenganrhi
faktor lain yang lebih kuat selain orporate social responsibility.
4. $ubjektif dalam menilai luas pengmgkepan. Hal ini terjadi karem setiap
peneliti melihat pengungkapan CSR dari sudut pandang yang berffia-beda
tsAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Kesimpulan
Fenelitian ini dilakukan untuk mengetatrui tingkat penerapan serta
pengungkapan CSR di dalam laporan yang dilakukan oleh perusahaan manufbkhr
tatrun 2@9 yang menjadi sampel dalam penelitian serta meneliti pengaruhnya
terhadap harga saharn dari masing-rnasing perusahaan yang tercermin pada nilai
perusahaan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, rnaka dapat dilihat
bahwa pengungkapan item-item CSR dalam laporan tahunan yang dilatrukan
perusahaan berdasarkan item-item yang dikeluarkan oleh Global Reporting
{nitiative (GRI) masih sangat rendah. Rendahnya item-item yang diungkapkan
dikarenakan perusatlaan yang melaporkan informasi lingkungan serta tanggung
jawab sosialnya hanya sebagai bagian dari laporan tahunaru dan bukan dalam
bentuk laporan keberlanj utan.
Berdasarkan analisis data dan temuan dari fakta penelitian yang tehfr
diuraikan dan dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat disirnpulkan bahwa
penelitian ini menunjukkan terdapat korelasi yang tidak signifikan antara
corporate social responsibility dan nilai perusahaan melalui pengukuran tobin's Q
perusahaan-perusahaan manufaktur. Penelitian ini menggunakan 36 sampel
perusalnan manufaktur, dalam periode akuntansi tahun 2009.
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Fenelitian ini bertujuan mernbullikan keterkaitan corporate social
responsibility yang ditetapkan dalam suafu perusahaan dengan nilai perusahaan
rnelalui pengukuran Tobin's A perusahaan sampel. Teknis analisis yang
digunakan dalarn penelitian ini adalah p€rsam&m regresi sederhana. Fersamaan
regresi sederhana tersebut merefleksikan bahwa setiap sefiap kenaikan corporate
social responsibility makanilai perusahaan juga akan rneningkat. Hasil pengujian
persyaratan analisis dengan uji liliefors menyatalcan bahwa tidak ada masalah
yang dalam data penelitian untuk model regresi sederhana Karena data terbukti
terdistribusi normal dan rnemiliki regresi linier. Hasil perhitungan uji koefisien
korelasi dengan nrmus korelasi Product Moment, menrurjuk*an bahwa terdapat
hubungan positif antara pengugkapan CSR dengan Nilai Penrsahaan dan
koefisien determinasi menginterpretasikan nilai perusahaan ditentukan oleh CSR.
Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesinrpulan bahwa tidak terdapat
pengaruh berarti antara Corporate Social Responsibility (CSR) dengan Nilai
Perusahaan, narmn dilain pihak dapat diketahui bahwa apabila CSR meningkat
makaNilai Perusahaan juga akan meningkat.
B. Implikasi
Ifirplikasi yang didapatkan dmi penelitian ini menunjtrkkan batrwa setiap
corporote social responsibility mengalami kenaikan maka nilai perusahaan juga
akan mengalami kenaikan, hal ini mengindikasikan hubungan yang positif antara
pengungkapan CSR dengan nilai perusahaan yang pada penelitian ini diuhr
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dengan Tobin's Q. ilrnplikasi penelitian ini rnengandung pengertian bahwa
indikator corporate social responsibility yang lebih kuat rnempengaruhi nilai
perusahaan adalah pada tema ekonomi,lingkungan dan pekerj4 karena ketiga
indikator ini paling banyak diungkapkan dalah setiap laporan corporate social
r esponsibilitydalam anmtal reportnya.
Setiap perusahaan memiliki keleluasaan unhrk melakukan pengungkapan
didalam laporan tahunannya sehingga menimbulkan adanya keragaman atau
vaiasi luas pengunglrapan CSR antar masing-masing perusahaan. selain itu"
invetor juga diharapkan lebih menyadari pentingnya isu CSR di masa depan,
sehingga perusahaan mau melalerkan aktivitas CSR smara nyata dengan cara
nemaksimalkan dampak positif dan meminimalkan dampak negatif dari suatu
kegiatan'bisnis. Dalam jangka pnjang perusahaan dapat menikmati kinerja pasar
yang lebih baik yang direfleksikan dengan peningkatan harga sahamnya yang
berdampak pada peningkatan nilai perusahaan-
C. Saren
Berdasarkan kesimpulan dan implilcasi yang dikemukakan diatas, maka
peneliti berkeinginan menyarnpaikan saran sebagai berikut :
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode waktu yang
lebih panjang dan rnemperbanyak jumlah sampel penelitian karena dalam
penelitian ini hanya sebanyak 36 penrsahaan sehingga tidak merefleksikan









Bqi manajernen perusahaan" diharapkan untuk ureningkatkan jumlatl
i'€ngungkapan CSR dalarn laporan tahunannya dan terus berinovasi agar
pelaksanaan corporate social responsibility lebih maksimal, sehingga skor
CSR perusahaan yang dfungkapkan akan tinsgi, sehingga makin menarik
mind investor rmtuk menanamkan invetasi bagi permodalan perusahaannya
Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menambah atau modifikasi









Agoes, Sukrisno dan I Cenik Ardana. Etika Bisnis dan Profesi: Tantangan
Memb an gun Manu s ia S eutuhnya. Jakarta: Salemba Empat,2 009.
Ahalik,dkk. "Relationship between corporate social responsibility and voluntary
disclosure tofirm value", Jurnal Telaah Akuntansi dan Bisnis. Vol. 1, No.2,
Maret 2010
Darmadji, Tjipto. Strategi Bisnis: 60 Cara Cerdas Mengelola dan Mengembangkan
Perusahaan Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,2006.
Erlangga, Enggar dan Erni Suryandari . "Pengaruh Kine{a Keuangan Terhadap Nilai
Perusahaan dengan Pengungkapan CSR, GCG, dan Kebijakan Deviden
sebagai Variabel Pemoderasi", Jurnal Akuntansi dan Investasi. Vol. 10, No.
l, Januari 20A9.
Fuad,M." et al. Pengantar Bknis.Jakarta: Gramedia,2000.
Gtobal Reporting Initiative-inder.http/iwww.globalreporting.or / ( Diakses tanggal
17 Maret 2011).
Fujiati, Diyah dan Ennan rfr/idanar. " Pengaruh StruHur Kepemilikan terhadap Nilai
Perusahaan: Kepttusan Keuangan sebagai Variabel Interveningn', Jurnal
Ekonami Bisnis dan Ahmtansi Tentura. Vol. 12, No.1, April 2009. ,
Ralrmawati, Andri dan rlanung Triatnoko. "Analisis faktor-fahor yang
rnempengaruhi kualitas traba don nilai perusahdon", Simposium Nasional
Akuntansi I 0, Ikatan Alamtansi Indonesia, 2007 .
Rashid, Kashif dan Sardar M.N.Islam. "Corporate Governance and Firm value:
Economic Modelling and Analysis of Emerging qnd Development Financial
Market. Ennerald Group: Fublishing, 2008.
Santosoi' singgih. Excel Manajemen Keuangan. Jakarta: pr. Elex Media
Komputindo,2006.
Sitio, Arifin dan Halomoan Tamba. KOPEMSI Teori dan Pralctek. Jakarta: Erlangga,
2001
=rl
Solihin, Xsmail. Fengantar Bisnis: Pengenalan Praktis dan Studi Kasus. Jakarta:
Kencana,2005
_ 
.Corporate Social Responsibility: From Chartty to Sustainability. Jakarta:
Salemba Empat, 2009.
Sudjana. Metode Statist ika. Bandung: Tarsito, 2005.
Supangkat, Harry. Buku Panduan Direhur Keuangan.Jakarta: Salemba Empat,2003.
Susilawati dan Alek Murtin. "Pengaruh IoS, CSR, terhadap Nitai Perusahaan
- dengan Kepemilikan Manajemen, tipe industri sebagdi u.ariable mode.rating",
.Iamal Akmtansi dan Investasi. Vo1.l0, No.l, Januari 2009
---,-Undang.UndangNo-40Jahun2007-pasal-74-http+,www#apepam-eftid/---- 
-
reksadana /fi les/regu lasi / uu-4 0-2007-perseroan terbatas.pdf
_---'-
Walsh, Ciaran. Key llnqSement Ratios: Rasio-rasio Manajemen penting penggerakdan pengendali bisnis. Terjemahan Shahuddin Haikal. j*urtu':'nniigga,
2004.
widioatmodjo, sawidj i. Jurus Jitu Go public.Jakarta: Gramedi4 2009.
Yuliana, Rita,-et alr " Pe,ngaruh koralcteristik perusahaan terhadap pengungkapan
CSR. dan dampaknya terhadap realai investor"n Jurnaf )kuitansr dan
Keuangan trndonesia. Vol.5, No.2, Desember 200g.
Zatkasyr, Wahyudlin. GCG: Pada Badan Usaha Manufaktur, perbankan, dan Jasa
Keuangan lainnya. Bandrmg: Alfabeta, 200g.
Zhaoliang t* 9ry ltruip9ng yuan. " The Relationship between Corporate SoclalResponsibility and Corporate Value using the game theory", trnternational
,I ourn al of B u s in e s s an d Man a ge m ent. y ol. 5, No.9, septem6er' 2010 .




U NIVERSITAS N EGERI JAKARTA
KarnpusUniversitasNegeriJakarta,JalanRawamangunMuka,Jakartal3220
Tetp./Fax. : ,Rektor: (021)4693354, FR. | : 4895130, FR ll : 4893918, FR lll :4892926
,pR tV :48S3982, BAt",lK :+rso6so, B1,11K: 4759081, BAPSI :4755118' Bag. UHTP 
: Telp. 4890046





r P."-ohonan Izin Penelitian
t4 Oktober 2011
Yth. Pimpinan Pusat Data Pasar Modal (PDPM)
Institut Bisnis dan Informatika Indonesia (IBII)
di tempat
Kami mohon kesediaan Saudar4 untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta:
Gtrna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka Penulisan Skripsi dengan Judul :;UiOiir" Corporate' Sicial R.esponsibitity- ?""q!? Nilai Perusahaan Pada
perusahian Mani1aktur Tahun 2009 Yang Terdoftar di BEI."








l. Dekan Fakultas Ekonomi






Pusat Data Pasar Modal (PDPM)
ilnstitut Bisnis dan Informatika Indonesia OBII)







No. 1 9/PDPM-IBIIDV2O I 1
Sehubungan dengan surat Bapak/Ibu dad vNIIVERSITAS NEGERI
JAKARTA No.5+SS/H3g.l2lPLl2011 tanggal 14 Oklober 20ll'
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DAFTAR NAMA PERUSAHAAN SAMPEL
No. Nama Perusahaan Kode Efek
I Anrana Cilramulia Tbk. ARNA
2 Surya Toto lndonesia Tbk. TOTO
3 Alumindo Lisht Metal lndusW Tbk. ALMI
4 Citra Tubindo Tbk. CTBN
5 laya Pari SteelTbk. JPRS
6 Lion MetalWorks Tbk. LION
7 Lionmesh Pdma Tbk. LMSH
8 Budi Acid Jaya Tbk. BUDI
9 lndoAcidatama Tbk. SRSN
l0 Sorini Agro Asia Corporindo Tbk. soBr
ll Unggul lndah Jaya Tbk. UNIC
t2 t(aseo lsarJayaTbk IGAR
13 Irias sentosa Tbk. TRST
l4 Bentoel lntemational lnvestama Tbk. RMBA
l5 Faiar Surva Wis*a Tbk. FASW
l6 Astra lntemasional Tbk. ASII
t7 Astra OtopailsTbk. AUTO
l8 Goodyear lndonesia Tbk. GDYR
19 lndomobil Sukses lntemasrional Tbk. IMAS
20 Selamat Sernpuma Tbk. SMSM
2t RodaVtuabxTbk RDTX
22 Bebniaya Manunsqal Tbk. BTON
23 Sumi lndo lGbelTbk. IKBI
24 Volsel Ehctic Tbk. VOKS
25 Cahaya tGlbarTbk CEKA
26 Defra DiakartaTbk DLTA
2? lndobod Sukse Makmur Tbk. INDF
28 Mayora lndah Tbk MYOR
^29 l-lEa PilarSeiahtera Food Tbk AISA
30 Ultra Jaya MilkTbk. ULTJ
3l Gudang Ganam Tblc GGRM
32 Darya-Varia Labordoria Tbk. DVLA
33 Kimia FarmaTbk I(AEF
34 Mandom lndonesla Tbk. TCID
35 Mustika Ratu Tbk MRAT
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VARIABEL Y
Tabel Nilai Perusahaan Tahun 2009
No. Kode Nama Perusahaan P N D TA
1 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 149 1,835 474,362 822,687
2 TOTO Surya Toto lndonesia Tbk. 8,500 50 482,219 1,010,892
3 ALMI Alumindo Light Metal lndustry Tbk. 590 308 1,019,546 1,481.611
4 CTBN Citra Tubindo Tbk. 3,100 800 854,373 1,870,534
5 JPRS Java Pari SteelTbk. 265 750 82,262 353,951
o LION Lion MetalWorks Tbk. 2,100 52 43,567 271,3&
7 LMSH Lionmesh Prima Tbk. 2.400 10 33,108 72.831
I BUDI 3udi Acid Jaya Tbk. 220 3,757 816,201 1,598,824
9 SRSN lndo Acidatama Tbk. 67 6,020 195,3&[ 413,777
10 soBt SoriniAqro Asia Corporindo Tbk. 1,640 905 522,093 1,262,529
11 UNIC Unqoul lndah Jaya Tbk. 2,400 383 999,950 2,251.3r4
12 IGAR Kaoeo lqar Java Tbk. 139 1.050 60,746 317,809
13 TRST Trias sentosa Tbk. 220 2,808 776,931 1,921,660
14 RMBA Bentoel lntemational lnvestama Tbk. 900 339 766,696 885,348
15 FASW Faiar Surva Wisesa Tbk. 1.600 2,478 2,086,U7 3.671.235
18 ASll Astra lnternasional Tbk. 34,700 4,048 40.006.00c 88,938,000
17 AUTO Astra Otooarts Tbk. 5,750 771 1-m2.292 4,8r4.939
t8 GDYR Goodvear lndonesia Tbk. 9,600 41 712,276 1,127,630
19 IMAS lndomobil Sukses lntemasional Tbk. 860 997 4.42,314 5.093.148
2A SMSM Selamat Sempuma Tbk. 750 1"444 398,256 941,651
21 RD]?( Roda Mvatex Tbk. 1.NO 269 117,423 651,180
22 BTON Betoniaya Manunsgal Tbk. 275 180 5.157 69,784
23 tKst Sumi lndo KabelTbk. 1,&A 306 69,&44 561,949
24 VOKS Voksel Electric Tbk. 410 831 862,195 1,237,gfi
25 CEKA Cahaya Kalbar Tbk. 1,490 298 266,860 568,363
26 DLTA Delta Diakarta Tbk. 62,0@ 16 160,808 7ffi,426
27 INDF lndofood Sukses Makmur Tbk. 3,550 8,78C 24,88A,781 40,382,953
28 MYOR Vlayona lndah Tbk. 4,500 767 1.623,U3 3,246,499
29 AISA figa Pilar Seiahtera Food Tbk. 360 1,672 918,170 1,347,036
30 ULTJ Ultra Java Milk Tbk. 580 2,888 538,164 1,732,702
31 GGRM Gudang Garam Tbk. 21,550 1,924 8,8/,8,424 27,230,965
32 DVI.A Darya-Varia Laboratoria Tbk. 1,530 560 228,692 783,613
38 I(AEF Kimia Farma Tbk 127 5,554 567,310 1,562,625
u TCID Mandom lndonesia Tbk. 8,100 201 113,823 994,620
35 MRAT Mustika Ratu Tbk. 395 428 49,211 365,636











































1 TOTO PT. Surya Toto lndonesia Tbk. o.05 o.90
2 VOKS PT. Voksel Electric Tbk. 0.05 o.97
3 RMBA PT. Bentoel lnternational lnvestama Tbk. 0.06 t-2L
4 SMSM rT. Selamat Sempuma Tbk. 0.08 t-57
5 AISA PT. Tiga Pilar Seiahtera Food Tbk. 0.08 1.13
6 ALMI PT. Alumindo Liqht Metal lndustrv Tbk. o.09 o.81
7 soBt eT. SoriniAgro Asia Corporindo Tbk. 0.09 1.59
B DVLA f,T. Darya-Varia Laboratoria Tbk. 0.09 x.39
I JPRS rT. Jaya Pari Steel Tbk. 0.10 o.79
10 BUDI PT. EudiAcid Jaya Tbk. 0.10 1.03
11 UNIC PT. Unggul lndah Jaya Tbk. o.10 o.85
12 IGAR PT. Kaqeo lgarJaya Tbk. 0.10 o.5s
13 RDTX PT. Roda Vivatex Tbk. 0.10 o-76
14 tsTON PT. tsetonjaya Manunggal Tbk. 0.10 o.78
15 CTBN PT. Citra Tubindo Tbk, 0.11 t-78
16 IMAS PT. lndomobil Sukses lnternasional Tbk. 0.13 1.04
17 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk. 0.13 1.52
18 IKBI PT. Sumilndo KabelTbk. 0.13 1.O1
t9 LMSH PT. Uonmesh Prima Tbk. o.14 o.78
20 TMPI PT. Lenggeng Makmur lndustry Tbk. o.14 0.65
21 FASW PT. Faiar Surya Wisesa Tbk. o.15 1.65
22 TCID PT. Mandom lndonesia Tbk. 0.15 t.75
23 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk. o.16 1.23
24 TRST PT. Trias Sentosa Tbk. o.16 o.73
25 ARNA PT. Anrana Citramulia Tbk. 0.19 0.91
26 !loN PT. Lion MetalWorks Tbk. 0.19 o.s5
27 CEKA PT. Cahaya KalbarTbk. o.19 t-25
28 KAEF )T" Kimia Farma Tbk. 0.19 0.81
29 SRSN tT. lndo Acidatama Tbk. o.23 1.45
30 MYOR PT.ltlayora lndah Tbk. 0.24 1.55
31 ASn PT. Astra lntemasional Tbk. o.25 2.03
32 UtTJ PT. Ultra Jaya Milk Tbk. 0.2s 1.28
33 INDF PT. lndofood Sukses Makmur Tbk. 0.28 1.39
u GDYR PT. Goodyear lndonesia Tbk. 0.30 0.98
35 MRAT PT. Mustika Ratu Tbk. 0.30 0.60




PERHITUNGAN UNTUK'IIENETUKAN RENTANG, KELAS
INTERVAL, DAN PANJANG KELAS INTERVAL VARIABEL X(csR)
No. x A.Menentukan Rentang
Rentang : Data Tebesar-Data terkecil
-0,59 - 0"05
= 0,54
B. Menentukan Banyaknya kelas
Kelas =l+(33)logn




(ditentukan banyabtya kelas yang diambil adalah 6)
C. Panjang Kelas Interyal
P - Rentanq
BanyakKelas
































2t 0.15 0.0s o.l4 20 55.560/o o.045 0.145
22 o.15 0.15 0.24 t0 27.7{/o o.145 0.245
23 o.15 0-2s o.34 5 13.897o 0.245 0.345
24 0.16 0.35 4.44 o 0.00% ,0.345 o.445
25 o.19 0.45 0.54 o o,{x)9/0 4.445 0.545
26 o.!,9 0.55 0.64 I 2.7ff/o 0.545 0.645
27 o19 .rutLAll 36 l00'o/o
2t o19














GRAFJK IIISTOGRAilT T'ARIABEL X




PE RHITU NGAN U NTUK II'I EN ETUKAN RENTANG, KELAS
INTERVAL, DAN FANJANG KELAS INTERVAL VARIABEL Y
( NrLAr PERUSAHAAN )






B. Menentukan Banya'knya kelas
Kelas = 1+ (3.3) log n




(ditentukan banyalcnya kelas yang diambil adalah 6)



































2l 1.21 0.56 0.85 N2 33-33o/o 0.558 0.858
22 1.23 0.86 1.15 E 22.22% o.858 1.158
23 1.25 t.l6 1.45 7 N9.44% 1.158 1.458
24 1.28 t.46 1.75 6 t6.67% 1.458 r.758
25 1.39 1.76 2.O5 2 5-560/o 1_758 2.0s8
26 1.39 2.46 2.35 I 2.78% 2.058 2.358
27 1.45 .,UMLAH 36 100.00%
28 1.52







































































TABEL PERHITUNGAN RATA.RATA,'VARANS, DAN STANDAR DEVIASI
rDARI VARIABEL X DAN VARIABEL Y
No. x Y x-x Y-Y fi-r)2 {Y-n'
t o.05 0.90 -0.11 -o.25 o.01 o.05
2 o.0s o.97 {.11 -0.18 o.01 0.03
a
J o.06 tr.21 -o.10 0.05 0.01. 0.oo
4 o.08 x..57 {.09 o.42 o.01_ 0.18
5 0.08 1.13 -o-09 -o.02 0.01 0.00
6 o.09 0.81 -0.07 ,0.34 0.01 0.11
7 0.09 1.59 {.07 A'M 0.o1 o.20
8 o.09 x..39 -o-o7 o.24 o.o1 o.o6
9 0.10 o.79 '0.06 ,0.36 o.00 0.13
l0 0.10 1.03 -0.06 -o.12 0.00 0.01
11 o.10 o.85 -o.06 -0.30 0.00 0.09
t2 o.10 0.55 {.06 -o.50 0.00 0.25
l3 0.10 o.76 -0.06 -0.39 0.00 0.15
14 0.10 o.78 -0-05 -0.37 o.oo 0.13
l5 o.11 1.78 -o.05 0.53 o.oo 0.40
16 0.13 1.04 -0.03 -0.11 0.00 o.01
l7 0.13 1.52 {,o3 0.37 o.00 0.14
r8 o.13 1.01 -'0.03 -o.14 0.oCI o.02
t9 0.14 o.78 {}.o2 -0.37 o.00 o.13
20 aJ4 o.55 -0-o2 {).49 o.oo CI.24
2l 0.15 1.55 -0-o1 o.50 o.00 o.2s
4., o.15 !..75 {.o1 o.60 o.o0 o.37
ZJ o.16 9..2c o.o0 o.o8 0.o0 0.01
24 o-L6 o.73 o.oo -o.42 0.00 a.t7
25 0.19 o.91 o.03 -o.24 o.00 o.06
26 o-19 o.56 0.03 {.59 0.00 o.34
27 0.1.9 1.25 0.03 0.10 0.o0 0.01
28 {)-19 o.B1 o.03 {.34 0,00 o.11
29 0.23 1.45 0.o7 0.30 0.00 0.09
30 0.24 1.s5 o.08 o.41 0.01 o.17
3t 4.25 2.O3 0.09 0.88 0.01 o.78
32 o.25 !..28 0.09 0.13 0.01 0.02
33 0.28 1.39 o-12 o.24 0-01 0.06
34 0.30 0.98 o.L4 4.!7 o.o2 0.03
35 0.30 o.50 0.14 -0.55 0.02 0.30
36 0.59 1.85 0.43 0.70 0.19 0.50
I 5.81 41.25 o37 5.61
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DATA BERPASANGAN VARIABEL X DAN VARIABEL Y
NO. k n x V * Y2 XY
I I 2 o.05 0.90 0.00 0.8r 0.05
2 o.0s o.97 0.00 0.94 0.05
3 2 1 o.06 t.21 0.00 1.46 0.08
4 3 2 0.08 1.57 0.01 2.46 0.12
5 0.08 1.13 0.01 1.28 0.09
6 4 3 0.09 o.81 0.01 4.66 0.07
7 0.09 1.59 0.01 2.53 0.14
B o.o9 1.39 0.01 t.93 0.12
I 5 6 o.10 0.79 0.01 ,0.62 0.08
10 0.10 x.o3 0.01 1.06 0.r0
11 o.10 o.85 0.0r o.72 0.09
12 0.10 0.65 0.01 4.42 4.07
13 0.10 o.76 0.01 0.58 o.08
'14 0.10 o.78 0.01 0.61 0.08
15 5 I o.11 L.V8 0.01 3.t7 4.20
16 7 3 o.13 1.04 o.02 1-08 0.13
17 0.L3 1.52 0.a2 2.3t 0.19
18 o.13 1.01 {.o2 l;42 0.13
19 I I 0.34 o.78 ,o-02 0.61 0.11
2A 0.14 CI.65 8.O2 CI.44 0.09
21 9 2 o.n5 !..6s 0.02 2.V2 4.25
22 o.tr5 L.75 0.02 3.06 0.27
23 l0 2 o.16 1..23 0.03 l.5l 0.2a
24 0.15 o.73 o.03 0.53 a.n
25 l1 4 0.19 0.91 0.04 0.83 0.17
26 0.19 0.55 0.04 0.31 0.11
27 0.19 x.25 0.04 1.56 o.24
28 o.19 0.81 0.04 0.66 0.15
29 t2 'l 0.23 1.45 0.05 2.1,A 0.33
30 t3 1 4.24 1..55 0.06 2.43 0.38
31 t4 2 o.25 2.O3 o.06 4.12 0.51
32. o.25 L.28 0.06 r.64 0.32
33 15 1 o.28 1.39 0.08 t.93 0.39
u 16 2 0.30 0.98 0.09 0.96 0.30
35 0.30 0.60 0.09 0.36 0.18







PDRHTTUNGAN UJI LATIDRTTAS DENGAN







Dimana koefisien a*b untuk persarnaan tersebut dftitung sebagai berikut :



























Dengan d€mikien bentuk hubungan antala vsriabel X dan Y memiliki
perseilaanregresiyaitu : V = 0196 + lr15 X
I.AIIPIRAN {5





NI X t - 0,96 + 1,15 X Y
I 0.05 0,96 + 1,15 .0,05 1.02
2 0.05 0.96 + 1.15 .0.05 t.o2
3 0.06 0,96 + 1,15 .0,06 1.03
4 o.08 0-96 + 1.15 .0.08 1.05
5 o.08 0"96 + 1"15 .0,09 1.05
6 0.09 0.96 + 1.15 .0-09 1.06
7 o.ff) 0-96 + l-15 .0.09 1.06
I 0.09 0,96 + 1,15 .0,09 1.06
9 o.10 0,96 + 1"15 .0,10 1.08
10 o.10 0,96 + 1,15 .0,10 1.08
11 o.10 0-96 + l-15 .0-10 1.08
12 0.10 096 + 1,15 .0,10 1.08
t3 o.10 o,96 + l,l5 .0,10 1.08
l4 0.10 0"96 + 1,15 .0,10 r.08
l5 0.11 0.96 + l.l5 .0.11 t.09
t6 0.13 0,96 + 1,15 .0,13 1.11
t7 0.13 0.96 + 1.15 .0.13 1.11
18 o.13 0.96 + 1.15 .0.13 1.1 t
19 o-t4 0"96 + I,l5 .0,14 t.l2
20 o.14 0.96 + 1.15 .0.14 t.t2
2t 0.15 0,96 + l,l5 .0"15 1.13
22 o.15 0,96 + 1"15 .0,15 t.l3
23 o.16 0"96 + 1.15 .0.16 1.15
24 o.r.6 0,96 + 1,15 .0,16 l.l5
25 o.19 0.96 + 1"15 .0.19 l.l8
26 0.19 0.96 + l.l5 .0.19 l.l8
27 o.19 0.96 + 1.15 .0.19 1.18
28 o.19 0.96 + 1.15 .O.19 1.18
29 o.23 0.96 + 1.15 .0.23 1.22
30 o.24 0.96 + t-15 .0.24 t.24
3l o.25 0,96 + I,l5 .0,25 t.2s
32 0.2s 0-96 + l-15 .0.25 1.25
33 0.28 0,96 + 1,15 .0,28 1.28
34 o.30 0.96 + 1.15 .0.30 1.31
35 0.30 0.96 + 1.15 .0.30 1.31










GRAFIK REGRESI LINIER STDEflIIAfTA







TABEL PERIIITIINGAI\I RATA-RATA SIMPANGAI\ DAN VARIANS REGRESI
f = 0"96 + 1,15 X
No. x Y Y Y-i xi xi -Fi ( xi-xi)'
I 0.0s 0.90 1.02 -0.12 €.71 4.71. 0.51
2 o-05 o.97 t.a2 -0.05 -o.62 4.62 0.38
J 0.06 t.2L 1.03 0.18 -0.46 -o.45 0.21
4 0.08 L.57 1.05 o-52 {.43 4.43 0.18
5 0.08 1_1,3 1.05 0.08 -o.42 -o.42 0.18
6 0.09 ,0.81 1.06 -0.25 -o.37 -0.37 0.14
7 0.09 1.59 1.06 0.53 {-34 -0.34 0.12
8 0.09 1.39 r.06 0.33 -0.33 -o.33 0.11
9 0.10 o.79 1.08 -0.29 {.32 -0.32 0.10
l0 0.10 1.03 1.08 -0.o5 -o.3c :O.30 0.09
11 0.10 o.85 1.08 -o.23 4-29 4.29 0.08
t2 o.10 o.55 r-08 -o.43 4-27 -o.27 0.07
l3 o.10 o-76 1.08 -0.32 -o.25 -0.25 0.06
T4 0.10 o.78 1.08 -0.3c {.23 -o.23 0.05
15 0.11 t.78 1.09 0.69 4.12 {.12 0.01
t6 0.13 T.M 1.11 -0.07 -0.1c -o.10 0.01
l7 o-13 L.52 1.1 I o.41 {.07 4.O7 0.00
18 o.13 1.01 l.1t -o.1c -0.0s -o.05 0.00
t9 4.14 o.78 t.t2 {-34 -0.o5 -{}.o5 0.00
2A o.!.4 0.55 r.l2 4.46 O,03 o.03 0.00
2t 0.15 L.65 1.13 o.52 o.07 a-o7 0.01
22 0.ls L.75 1.r3 o.62 0.08 o.08 0.01
23 0.16 t.23 1.15 0.o8 o.o8 o.08 0.01
24 0.16 4.73 1.15 -a-42 o.11 0.11 0.01
25 0.19 o.91 1.18 4.27 o.18 0.18 0.03
26 0.19 o.55 l.l8 -o.52 o.21 o.2c 0.04
27 0-19 !..25 1.18 0.07 0.23 o.22 0.05
28 o-19 0.81 1.18 -0.37 o.32 0.32 0.10
29 o.23 t.45 1.22 4.23 o.33 o.33 0.11
30 o-24 !..s6 t.24 0.32 4.41 0.41 o.t7
3l 0.25 2.03 {.25 0.78 0.52 o.s2 0.27
32 0.25 Lza 1.25 0.03 0.52 0.52 0.27
JJ 0.28 1.39 1.28 0.11 o.s3 0.53 0.28
34 0.30 0.98 1.31 -0.33 0.62 0.52 0.38
35 0.30 o.60 1.31 4.77 o.59 0.69 0.48





PERIITT{'NGAN RATA.nATA, yAruANs, T'AN STANDAR DtryIASI DARI
VJIRiABTL Xi UNTUK U.N NON*IALITAS GALAT TAT(SIRAN N3G*[SI Y

































PERHITUNGAN NORMALITAS GALAT TAKSIRAN REGRESI Y ATAS X
DENGA}IUJI LILIFORS
Dui perhihngra didqc nitai 1 mq t€rtes{ = Qt0?9
L bbcln= 36 dengpntaraf signifiksn Q05 #alah 0,14??.
I-.--.I ta.














' il.AhIGKAH-LAI\IGKAIX IINT{IK UJI NORMALITAS GALAT TAKSIRAN DENGAN UJI
il,ILIETORS
: f =096+ 1,15X
il. Kotom i
'f 
-0,96 + l,l5 X
: 0,96 + l,l5 ( 0,05 ) : 1,20
2. Kolom Y-t
Y-t ( Xi ) :0,90 -1,a2='0,12
3. Kolom X:X
Xi-T = 4,12-0,00 :4,12
4. Kolom(Xi-Xi ;z -{-0,12)2 :0,01
5. Kolom Y-? atau Xi yang sudatr diurutkan dari data terkecil
6. Kolom Xi 
- 
Xi yang sudah diurutkan dari data tertecil
7. Kolom Zi
Zi = xi 
-Ti : ozl: -1,83
s ,0"39
E. Kolorn Zt
Dai kolom Zi kemudian dikonsultasikan abel distribusi Z, contoh : -1,83
Fada sdmbu rnetrunm cari angka 1,8 ; lalu pada sumbu rnendatar angka 3
Diperoleh nilai Zt = O o46@-
9. Kolom F(zi)
F(zi; = Oi + Zt"itu^Zi (+ldan F(ziF 0,5 
-Zt, jil<a zi t - )
M*aZi= -1,83, 0,5 















n Y = 52,88
l. Mencari Jumlatr kuadrattotal JK(T) :
JK(T)=XY2
:52,88
2. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a) :
JK (a) - (E Yf = Gt25f = 47,27N36
3. Mencari jumlatt kuadrat regesi b JK (b/a) :






4. Mencari judah kndrat residu .tK(s) :









PERMTUNGAN UJI KEBERARTIAN REGRESI
v
k
= 0,96 + 1,15 X
-17
6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat
R"I&bra) = JILy"l :0.48 = 0,48dkva) 1
RIIQ'"*) : Jl(rrc") - 5.13 = 0,15
dlq*e 34
7. Kriteria Pengujian :
- Terima Ho jika Fmtrg < F t rao
maka regresi tidak berarti
- TolakHojika Fumg> Ft u,
makaregesi bemrti
8. Pengujian :
Fniu"rg :Rll(rb,rar = 0.48 : 320
RJIQ'6uy 0,15
9. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhiarngan Fun g
: 327,dan F tabe(0,05;t64) = 4,13
sehingga fume < F r.u"r maka dryat
disimpulkan bahwa model persarnaan






PERIIITT'NGAI{ UJI I(ELII\IIERAN REGRESI
: 1. Mencari Jumlah *uadratkekeliruan IK(E)
r'l
rK(E) : rt r YP - E_W l
:2,(X)
2. Mencari jumlah kuadrat Trma Cocok JK (TC)
JK (Tc) =JK(S)-JK(E)
=5rt?-2 =3112
; i 3. Mencari Derajat Kebebasan
k:17
dk6sy - k-2: 15
dt1r, ; n-k= 19
4.Meneri Rata-rata jumlah kuadrat
R.IIfuc) =3,12115=0,21
' RII(1r) = 2'S / l9:0'l I
5. Kriteria Pengtjian
Tol* Ho jika Fm'g > F aul, maka regrest tidak linier
, Terlma [Io jiks Fr,img < F 66sp,naka regresi linier
-!
5. Pe4ujim





lBl dan F 6c(o,05J5xe)=2,26
Sehingga Fr,mg < F t orr maka dapat disimpulkan batrwa model persamaan regresi adalalt linier
-34
hmpiran 23 l
.fABEL ANAVA UNTUK UJI KEBERAR.TIAN DAN U.'I KEUNIERAN REGRESI
Keterangan:
') : Regresi tidak signifikan Fhihrng (927, <Ftabel (4,13)
*) : Regresi Linier Fhih.rng (1,91) < Ftabel (2,26)
Sumbor
frrdlm dt .fumthh ltuadrat (JK)
Rah.rabfumlah kuadrat








Regrasi (a) I (ZY4<t n
Regresi (a/b) .l b (:xY- ((EXXtn/ N)) JK(b) r l
ResHu w2 .,k(s) .:ll(S)/*'2





LinierGalat kekeliruan n-k JK(E) JKG) /n-k
Sumber





Resresi (a) 1 47.27
Reqresi (alb) 1 o.4s o.4s
Residu 34 .6.12 o-15
luna Cocd< 15 3.12 0.21 1,91*,t 2y




ilo. k n x Y x2 l', XY fY2k
t 1 2 0.05 0,90 0.00 0.81 0.05 1.75 1.87 3.50 1.75 0.00
2 0.05 0.97 0.00 0.94 0.05
3 2 I 0.06 1.21 0.00 1.46 0.08
4 3 2 0.08 1.57 0.01 2.46 o.12 4.U 2.70 7.29 3.65 0.70
5 0.08 1.13 0.01 1.88 0.09
6 4 3 0.09 0.81 0.01 0.66 0.07 5.12 3.79 14.36 4.79 0.33
7 0.09 1.59 0.01 2.59: o.14
I 0.09 r-39 0.01 1.93 0.12
I 5 6 0.10 0.79 0.01 0.62 0.08 4.02 4.85 23.62 3.94 0.08
10 0.10 1.03 0.01 1.06 0.10
11 0.10 0.85 0.01 o.72 0.09
12 0.10 0.65 0.01 o.42 0.07
13 0.10 0-76 0.01 0.58 0.08
14 0.10 0.78 0.01 0.61 0.08
15 6 1 0.11 1.78 0.01 3.17 0.20
16 7 3 0.13 1-tl4 o.02 1.OE o.13 4.41 3-57 12.74 4.25 0.16
17 o-13 1_52 o.o2 2.31 0.19
18 o.t3 1.01 o-02 t.t2 0.13
'lg 8 2 0.14 0.78 0.02 0.61 oll 1,M 1.44 2.47 1.O4 0.01
20 ,0.14 o.66 0.02 o.44 0.09
21 I 2 0.15 1.65 a.02 2.72 0.25 5.79 3.40 11.56 5.78
2i2 o.t5 t_v5 o.B2 3.06 a-27
23 to 2 {t-16 t-23 o.o3 1.51 o.20 2-O5 3.E4 1.€ o.13
21 {t.16 o-73 0.03 0.53 o.72
25 11 1 0.19 0-91 0.04 0.83 o.17 3.36 3.5:t 72-#i 3.72 025
26 0.19 0.56 0.04 0.31 0.11
27 0.19 1.25 0.04 1.56 0.24
28 0.19 0.81 o.(X 0.66 0.15
25 li 1 ).23 t.45 2.10 0.33
I 2.43 0.3E
7 11 2 o. 4.12 0.51 5.76 3.31 i0_96 5.4E o.28
3i2 o.25 t-28 o.06 7-fj, o.32
3:l l5 I 028 {.39 0.08 1.9 o.39g t6 2 o.30 a o.09 0. 1.32 1.58 2.50 1.25 0.07
35 o.30 () o.09 0.3 o.1E
36 t7 1 o-59 1.85 0.35 3.42 t.'tu
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Aspek KinerJa Ekonomi YA TIDAK
EC1 Nilai ekonomi yang dihasilkan: pendapatan, biaya usaha, kompensasi karyawan,
donasidan investasipada masyarakat, saldo laba dan pembayaran kepada
penyedia modal dan pemerintah
ECz lmplikasi perubahan iklim terhadap keuangan, risiko dan kesempatan dalam
berusaha
EC4 Bantuan keuangen yang diterima dari pemerintah
lpreki leberadaan Pasar
€c5 Rasio tingkat upah awal (standar)dibandingkan dengan Upah Minimum
Eeg!9!q! berdasarkan wilayah kerja
EC6 Kebijakan, praktik dan besarnya transaksi pembelanjaan dengan supplier lokal
sesuai lokasi kegiqtan perusahaan.
EC7 Prosedur perekrutan karyawan lokal dan proporsi manajernen senior yang
diangkat dari komunitas lokal tempat perusahaan berooerasi.
Aspek Dampak Ekonomi Tidak Langsung
EC8 Pembangunan dan dampak investasi infrastruktur dan jasa untuk kepentingan
publik
EC9 Gambaran dampak ekonomi tidaklangsun& termasuk seberapa besar dampak
tersebut.
IITIDII(ATOR IQ NERJA LIN GKUNGAN
lqpk Bahan Baku
EN1 Bahan baku digunqkan berdasarkan berat atau volume.
EN2 Persentase bahan baku yangdapat didaur ulang (recvclel.
Aspelc Energi
EN3 Pemakaian energi langsung berdasarkan sumber energi.
E1,14 Pemakaian energi tidak langsung berdasarkan sumber energi utamanya.
EN5 Penghem atan energi karena konservasi da n perbaika n efisiensi.
Eil6 usaha utk menyediakan energiyang efisien atau dapat diperbarrJrui aaum
proses produksi/jasa din pengurangan pemakaian energi karena penghematan
yang dilakukan.
EN7 usaha untu.k mengurangi pemakaian enerji tidak langsung dan tercapainyi
target pengurangan
Aspek Air
EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber.
ENlO Prosentase dan total volume air yang didaur-ulang dan dieunakan laei
8'l '
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8B
yang dimiliki, disewa atau dikelola berhadapan langsung
area yang dilindungi dan area yang memiliki nilai biodiversity tinggi
Deskripsi tentang dampak aktivitas, produk dan jasa pada biodiversity di area
dilindungi dan area yang memilikinilai biodiversity tinggi dituar area yang
Habitat dan d
strategi, aksi terkini dan rencana kedepan untuk mengelola dampak kegiatan
and Waste
Totalemisigas rumah kaca langsung atau tidak langsung berdasarkan
Emisi gas rumah kaca lainnya yang relevan berdasarkan bobot/timbangan.
Usaha untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan tingkat pengurangan yang
Emisi kandungan ozone dan penurunan kandungan berdasarkan
otalair hilane berdasarkan kualitas dan
lberdasarkan ienis dan metode
otal h dan volume kebocoran
Berat sampah berbahaya yang dipiridah, diimpor, diekspor atau diperlakukan
sesuai Basel Convention Annex l, ll, lll, dan Vlll, dan persentase sampah
ldentitas, ukuran, status dilindungi dan nilai biodiversity dari air dan habitat lain
dipengaruhi secara signifikan oleh pembuangan sampah perusahaan
Eesamya denda teuangan dan sanksi lain kerena tidak mematuhi regulasi
pemindahan produk dan bahan baku yang digunakan perusahaan dan
: Overall
btal investasi dan pengeluaran lain untuk melindungi/memperbaiki ting*ungan
Tota!tenaga kerja berdasarkan jenis pekerj4 kontrak kerja dan daerah asal.
dan tingkat perputaran karyawan berdasarkan umur, jenis kelamin dan
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karyawan yang dilindungi oleh perjanjian kerja kolektif (melalui
Periode pemberitahuan minimum berkaitan dengan perubahan kegiatan
(operasi), termasuk apakah periode terserbut dimasukkan dalam perjanjian
Persentase totaltenaga kerja yang menjadiwakil dalam komite keselamatan
dan kesehatan kerja yang berfungsi membantu dan memberi saran dalam
menentukan program keselamatan dan kesehatan kerja.
Statistik kecelakaan kerja, penyakit karena pekerjaan, ketidakhadiran dan
fasilitas yang berhubungan dengan pekerjaan berdasarkan wilayah.
Pendidikan, pelatihan, konseling pencegahan dan program pengendalian risiko
pekerjaan untuk membantu tenaga ker.ja, keluarga mereka atau anggota
masyarakat berkaitan dengan penyakit (wabah) tertentu
opik kesehatan dan keselamatan kerja yang dimuat dalam perjanjian resmi
jam pelatihan per tahun per karyawan berdasarkan jenis/kategori
manajemen keahlian dan pelatihan yang mendukung keberlanjutan
kerja dan membantu karyawan dalam mengelola akhir karier {pensiun).
Persentase karyawan yang menerima laporan kinerja dan perkembangan karier.
Rasio gaji pokok laki-laki dan perempuan berdasarkan kategori karyawan.
btal perjanjian investasi },ang dirangang dengan mempertirnbangkan isu hak
Persentase supplier dan kontraktor penting yang peduli dan selalu
isu hak asasi manusia
btal jam pelatihan pekerja yang berhubungan dengan keb'rjakan dan prosedur
aspek hak asasi manusia yang relevan dengan kegiatan kerja termasuk
Total kejadian yang berhubungan dengan diskriminasi dan tindakan yang
dilakukan perusahaan terhadap diskriminasi tersebut
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yang menunjukkan adanya kebebasan karyawan dalam mGEffif
Child Labor
Kegiatan yang melibatkan pekerj" 
.nak
Forced and Compulsorv Labor
Kegiatan yang dapat menimbulkan risiko mu
pekerja dan usaha yang dilakukan untuk menghilangkan kemungkinan
Persentase petugas keamanan yang dilatih u;t@
hak asasi manusia.
Total kejadian pelanggaran yang m"tiUat
setempat) dan tindakan yang dilakukan perusahaan untuk mengatasinya
Pqrformance lndicators
lingkup, dan efektifitas program
menilai kontribusi perusahaan
Prosentase dan iumlah unit bisnis
Persentase
dilakukan ketika teriadi kasus
: Public
perusahaan dalam kebijakan puUtif
btal nilai bantuan keuangan O
an institusi terkait.
Eehavior
.lumlah tindakan nuUu. it
Denda keuangan dan sanksi lainnya. i
yang berlaku
Performance lndicators
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Perbaikan yang dilakukan perusaha.n i
han perusahaan pada regutasi kesehatan dan keamaffi
: Product and Service
lnformasi tentang produk dan jasa yans n
produk dan Jasa yang mematuhi pengungkapan tersebut
Jumlah ketidakpatuhan pada regulasi tentant pengungtapan in?ormasi pro-uf
Praktikyang berhubungan dengan kepuasan ko@
:Ma Communications
Program yang berhubungan dengan aspek huTum, standFlffinitasi
termasuk advertising, promosi dan
Jumlah keJadian yang menunjukkan t<etiOa
lain yang bgrhubungan dengan komunikasi marketing termasuk advertisin&
:Customer
Totaljumlah keluhan sehubungan dengan trilangnva privaffi-nsumen dan
Denda keuangan karena tidak mematutri pirai-r@
berkaitan dengan produk/jasa yang dihasilkan
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l(ami berkomltmen untuk mendukung tingkungan
sekitar di mana pun kami beroperasi
Sebagai warga korporat Matang tempat pabrik-
pabrik kami beroperasi, kami berkomitmen untuk
mendukung komunitas setempat termasuk
mendukung berjatannya proyek-proyek amat.
Kontribusi kami bervariasi sesuai kebutuhan dan
aspirasi setempat, dan sebaglan besar berkaitan
dengan pendidikan, tayanan kesehatan' bantuan
bencana atam dan kontribusi tainnya terhadap
komunitas setemPat.
Pusat Kesehatan Bentoe{,
Sebagai bagian dari komitmen Perseman terhadap
komunitas setempat. Pusat Kesehatan Bentoet
metaksanakan beberapa kegiatan sosial antara lain:
. Kegiatan Donor Darah setiap 3 bulan dengan
peserta rata-rata 60 orang dari katangan
karyawan sendiri maupun masyarakat sekitar.
. Pelatihan Pertolopgan Perbma Pada Kecelakaan
Penguniurq MattdiMatos Malang dengan peserta
l(aryanran Outsourcing PT Mahakam.
. Keria sama dengan ketompok Lansia keturahan
Sale Arjosari untuk pemeriksaan laboratorium
medis {darahl bagi 50 orang dengan kontribusi
biaya minimal dan
. Khitanan rnassat bagi 53 anak dari kalangan
masyarakat Matang Raya dan sekitarnya.
Bantuan Bencana Alam
Bentoet Peduli lBentoet, Yes We Carel adatah
program kepedulian sosial Perseroan yang
menyediakan bantuan dan duktlngan bagi para
korban bencana alam. Tahun 2009, rnelalui Bentsel
Peduti, kami membantu korban gempa bumi di
Tasikmataya dan Padang metatui partisipasi para
dokterdan tenage medis Ferseroanyarg dikirimkan
ke lokri benena. Selain itu, kami juga memberikan
aantuan dalam bentuk kebutuhan pokok seperti
makanan, minuman dan obat-obatan.
Perdidkan
Datam Bidang Perdidikan. Penseroaniuga merF
per*rykarn program banbnniangka panjang untuk
membangun pengetahuan dan ketrampitan
komunitas setempal Selain pemberian beasisua
kepada anak-anak karyawan. Perseroan iuga
memberikan dukungon dana untuk seminar dan
tokakarya bagi para mahaism dari uninersilas dan
akademi di kota Malang
'r''i: l re,:,r il m itt ed lc :r.: p p* ri i r' c I h e stl :-i-c'-l ri I iq
ccrrr-r-r:uniiy wheie we opefaie
As corporate citizens of Malang where our factories
operate, we are committed to supporting the local
community and charitabte projecls. 0ur community
and charitable contributions are focused to address
tocal needs and aspirations, amongEt them are in
the area of education, heatth care, disaster retief and
other contributions to the locaI community
Eertlel l,lecicai C:nire iE5'irli
As part of our commitment to the tocal comrnunity,
Eentoel Medicat Centre IBMCl held various
community activities including:
. Quarterly Btood Donor Drives with an average of
60 participants {rom the ernployees and the pubtic,
. First Aid Courses for Malang Tovvn Sguare in which
the participants were from PT Mahakam's
outsourced employees,
. Community invotvement on laboratory lbtoodl test
with a group of etderty from the district of Bate
Arjosari with 60 participants, and
. Proriding services of mass circurncision where 53
chitdren participated fmm Matang Raya and the
surrounding areas.
Disaster Retief
Bentoel Pedu{i [Bentoel. Yes We Care] is another
community program aimed at providing emergency
support and help for nationat disaster's victims. ln
2009, through Bentoet Peduti. we supported the
earthqtnlte victims in lbsikmdap and Padang where
the Bentioet Medicat Centre dispakhed doctors and
medical staffs to the site of the disaster. We atso
provided other basic support for the victims such as
foods, drinks and medicines.
Education
ln the area of education where the Company sees
as a long term support to buitd knovrrtedge and skitts
for the communrty. vr€ prwided schotanships for the
emptoyees chil.dren as wetl as sponsoring seminars
and worlshops attended mostty by the university
students and academics in Malang.
E tr BenrodkraadsnthnrestarnTtk I Ar,nuat Report 2ilt?
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Barban Pemadam Kehakaran N,litik Ferusahaan
l(ontribusi tain kepada komunitas setempat adatah
metatui penyednan tryanan pemadam kebakaran
dengan menggunakan Tim pemadam kebakaran
kami yang tertatih dibentuk sejak pabrik-pabrik
rnulai beroperasi. Datam perjatanan waktu. kami
membagikan keterampitan dan pengatarnan kami
di bidang ini kepada kornunitas setempat dan
rnasyarakat umum metatui prcgram pelatihan dan
seminar bekerja sarna dengan lembaga pendidikan
yang relevan. Dewasa ini. barisan pemadam
kebakaran kami juga menjaga wilayah sekitar dan
sebagian kota Matang. Di masa mendatang, kami
ingin terus meningkatkan kemampuan dan
kapasitas kami agar kami dapat meningkatkan
petayanan kami kepada komunitas setempat dan
kota Matang
Kontribusi Lainnya untuk Komunitas Lokat
Tambahan tagi, kami juga mel,akukan kontribusi
. tertradap komunitas setempat dalam bentuk tainnya
di tahun 2009, seprti sumbangan 115.000 paket
makanan gratis kepada 85 yrysan dan anak yatim
di Matang dan juga arnbarqan berupa peryediaan
makanan dan alat-atat tutis untuk hnti Asuhan Al
Marwa di i,talang.
l'letihatke depan. kami berkrykinan bahtm dengan
menjadi bagian dari Grup Perusahaan multi-
nasionat, program kepedutian sosiat kami akan
menjadi tebih terstruklur. komprehensif dan sest.ral
dengan kebijakan CSR BAT Gmup, namun tetap
memperhatikan kebutuhan para pernangku
kepentingan seperri mitra bisnis, Pemerintah dan
komunitas setempat dimana kita berada.
i-;,,.11;:3 11,; i, le E :-r g;'J I
ln another focused support to the locat community,
the Company provided our trained and skitted fire
brigade. which was set up since our factories first
started operating to buitd awareness in lhe
surrounding areaswlrere we operate.:We shared our
skitts and experiences in this area by providing
training programs and seminars in cooperation with
retevant educationat institutions. Based on request
from the Local Councit, our fire brigade team atso
serves parts o{ Matang city area. We witt continue to
improve our capability and capacity to be abte to
improve our seryice to the surrounding community
and the city of Matang
Ci:-=: Ccriril'Ji:ols t"1 ihe i-.ccai ;--ap;r;1:;"r;f;r
Last but not least, we also contribute to the tocal
community through rrarious other forms in 2009, this
inctudesthe donation of l'15,000 free food packages
to 86 bundations and orphanages in Matang. as v'rctt
as donation of lree food suppty and stationery to an
orphanage lPantiAsuhan At Marwal in Matang.
Going forward. we are confident that by becoming a
part of a multinationat Compary Gmup, our corporate
sociat responstritity inihatirrcs witl be more structured.
comprehensive aod atigned with the BAT Group's
CSR fr:arnevrrork white stitt taking into account the
needs of our stakehotders such as business partners,
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baru. Dinamika pasar menuntut kesigapan
Perseroan dan Anak Perusahaan datam
merespon perrnintaan pasar dengan memberikan
nilai yang lebih baik kepada konsumen
dibandingkan dengan para pesaingnya. Hat ini
penting untuk menghindari risiko turunnya
pendapatan Perseroan dan Anak Perusahaan
akibat persaingan.
4. Risiko Perubahan Setera Konsumen
Globatisasi pasar memicu dinamika/perubahan
setera konsurnen. Tertambat mengantisipasi
perubahan setera konsurnen akan berpengaruh
pada kinerja Perseroan dan Anak Perusahaan,
yang pada akhirnya akan mengakibatkan adanya
risiko turunnya pendapatan Perseroan- Oteh
karena itu pemahannn yang mendalam tentang
konsumen dan kemampuan mernbaca trend
pergerakan selera konsumen penting sekati unfuk
nnnjaga kinerja Perseroan danAnak Ferusahaan
J. Keterbukaan lnformasi
Sebagai perusahaan terbuka Perseroan setalu
menyampaikan seluruh informasi yang patut
diketahui pubtik dan ine*or seera terh*a dengan
perlakuan yang sarna. Datam rnenyampaikan
informasi yang diarEgp penting tersehrt Fersermn
rnemanfaatkan berbagai atternatif rnedia massa
serta metatui website Perseroan. Setain itu
Sekretaris Perusahaan Perseroan setatu siap dan
terbuka untuk metalani pubtik dan instansi terkail
,mengenai jalannya kegiatan usaha Perseroan.
K Lingkungan & Xearnanan
Pengetotaan dampak tingkungan )/ang diakibatkan
oleh kegiatan usaha Perseroan dilakukan Perseroan
sesuai ketentuan peraturan yang bedaku, termasuk
ketentuan yang diatur di datam Undang-Undang
?epubtik lndonesb No. 23fi 997 tentang PerEelotaan
Lingkungan Hidup, Peraturan Pemerintah
No.2il1999 tentang Anatisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup dan Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No. lil20}1tentang Jenis
Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang wajib
ditengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hktup.
Upaya Pengetotaan Lingkungan {UKU dan Upaya
Pemantauan Lingkungan lUeU yang ditakukan
its Subsidiaries to be resourcefut in order to be
abte to respond to market demands by providing
better vatue to customers than its competitors.
This is important io avoid the risk of diminishing
returns to the Company and its Subsidiaries due
to competition.
4. i,,-hanginc Ccrsurnei Preierences
The gtobaLization of markets has triggered
changes in consumer preferences. Any fuiture to
recognize these changes as soon as possibte witl
affect the performance of the Company, which in
lurn may cause the Company's earnings to
diminish. Therefore, a thorough understanding of
consumer preferences and an abitity to read
consumer trends is of the utmost importance to
safeguard the performance of the Company and
its Subsidiaries.
J^ Disctosure of lnfon'naiion
A pubtic company. the Company atways reteases a[[
information relevant to the generat pubLic and to
investors in a transparent manner without any
preferential treatment. To disctose any information
deemed important, the Company uses \rarious media
atternatives as wetl as the Company website, ,ln
addition, the Corporate Secretary is aturays ready to
respond to reguests for information about the
business activities of the Company from the pubtic
and frcm retated government agencies
X. Environment & Safeiy
The environm€ntat impact caused bythe Company's
business activities is managed by the Cornpany in
compliance with existing regutation, inctuding Law
of the Repubtic of ,lndonesia No. 23/1997 on
Environmentat Management, Govemment Regulation
No.2il1999 on Anatysis of Environmental lmpacG
and Decree of the State Minister for the Envimnment
No. 172001 concerning Business Ptans and/or
Activities forwhich an Environmentat lmpact.Anatysis
is mandatory.
Efforts by the Company regarding Environmentat
Management and Monitoring are an implemenbtion
! rf e*t*r htemasionat ln€sbrna ltJr i lnnusi Repait 2009
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merupakan satah satu perwujudan dari tanggung
jawab sosial Perseroan terhadap Lingkungan
sekitamya. Sedangka4 pengelotaan fahor fisik yang
metiputi suhu udara, ketembaban nisbi/RH,
kecepatan angin dan kebisingan juga ditakukan
sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
No KEP-48/M en LHl11l199 6.
Setain itu. secara periodik Perseroan meminta
IIIPERKES lBatai Higiene Perusahaan dan
Kesehatan Kerjal Provinsi Jatim untuk mengukur
kualitas udara di tingkungan kerja ditinjau dari zat
kimia yang rnetiputi C0. N0x, 5O2 dan debu,
dibandingkan dengan baku mutu udara ambien
sesuai dengan Keputusan Gubemur KDH Tk I Jatim
No 12911996. Pengujian bahan mutu limbah cair
dengan pammetervolume timbah cair per satuan
produk, pH, 80D5, COD, TSS. Pb dan Cr-tot juga
ditakukan secara periodik bekerja sama dengan
Dinas PUlBina Marga Pemprw Jatim.
Pada tahun 2006, bagian produksi offset printing.
ftexo printing dan rotogravure PT Bentoet Prima
teLah rnenerima Sertifikat lS0 14001:2004 dari lQNet
& SAI GtobatuntukSistem Manajemen Urqkungan.
Untuk memastikan agar aspek-aspek P2K3 di
Perseman sesrai dengan slandaryang bertaku serta
guna menjag4 metindungi, mempertahankan serta
mernelihara semua sarcna dan fasititas;ang dimitiki,
Perseroan memitiki Departemen Keamanan
Perusahaan lSecurity Departmentl, 4 unit mobil
pernadam kebakaran leng tergabung dalam Satuan
,Pemadam Kebakaran fFire Brigadel yang aktif
berpatisipasi membantu pemadaman kebakaran
png.terjadi diwilaph Malang Raya.
L TanggungJawab Sosial Perusahaan
Perseroan seca ra aktit mendukung aktivitas yang
bertujuan untuk membangun reputasi sebagai
warga korporatpng baikdi lndonesia. Kami percqp
bahun set'np perusahaan seharusrrya berkomitmen
untuk menjalankan usahanya secara bertanggung
ia ah Bagi kami, ini mencakup sikap kamiterhadap
para pemangku kepentingan seperli Mitra Bisnis.
Pemerintah dan Lingkungan sekitar di mana kami
bemperasi.
of the Company s sociat responsibitity towards the
environment. Management of physical factors such
as air temperature, relative humidity, wind speed
and noise is also carried out to contorm with Decree
of the State Minister for the Environment No. KEP-
48/Men LHfiU1996.
Furthermore, the Company regularly requests the
Center for lndustriat Hygiene and Work Safety to test
the air quatity in the work area in terms of chemicat
substances such as C0, N0x, S02 against ambient
air quatity standards as stiputated in Decree of the
Governorof East Java No. 12911996. The pH, 80D5,
COD. TSS, Pb and Cr-tot levets in liquid waste are
also tested periodicatly in cooperation with the Pubtic
Works Agency of the Provinciat Go'vemment of East
Java to determine the volume of tiquid waste per
product unit.
ln 2006. the offset printing, ftexoprinting and in
rotogravure production units of PT Bentoet Prima
received ISO 14001:2004 certification on
Environmental Management Systems from lQNet &
SAlGtobal
To ensure that att heal.th and safety aspects at the
Company are in comptiance with existing standards
and atso to safeguard, protect, preserve and maintain
atl its lacilities and equipment, the Company has set
up its own Security Department as wetl as a Fire
Brigade consisting of 4 fire.fighting trucks, the latter
atso providing active assistance in fire-fighting
activities in the Oreater Matang area.
i-. Corsorate Saciai Responsiirili{*
The Company activety supports activities reLated to
buitding a good corporate citizenship in lndonesia.
We betierc that every company should be committed
to conducting its business in a responsibte mannen
For us. this includes our conduct to stakehotders
such as Business Partners, Govemments and the
surrounding Community where we operate.
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Nilai Persentil untuk Distribusi t
v=dk
{Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan t )















































































































































































































































































































































































































































Tabel Nilai-nilai r Product Moment dari Fearson
f'.1
Taraf Sionifikan N Taraf Siqnifikan N Taraf Sionifikan
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